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 Tujuan dari penelitian ini untuk (1) Mengetahui bagaimana tingkat stres di 
SMA Negeri 18 Gowa, (2) Mengetahui bagaimana tingkat kinerja guru di SMA 
Negeri 18 Gowa, (3) Mengetahui apakah  ada pengaruh  stres terhadap kinerja guru di 
SMA Negri 18 GOWA. 
Selanjutnya jenis penelitian ini berdasarkan metodenya adalah penelitian 
lapangan (field research), dalam melakukan penelitian ini peneliti menggunakan jenis 
penelitian ex post facto. Karena dalam penelitian ini akan meneliti peristiwa yang 
telah terjadi. Populasi dalam penelitian ini adalah semua guru di SMA Negeri 18 
GOWA, yang berjumlah 23 orang yang sekaligus menjadi sampel melalui sampel 
jenuh. Teknik analisis data yang digunakan yaitu analisis statistik deskriptif dan 
analisis statistik inferensial dengan menggunakan regresi sederhana. 
 Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa stres di SMA Negeri 
18 Gowa memiliki pengaruh yang siginifikan melalui perhitungan thitung sebesar 2,659 
sedangkan nilai ttable dengan sin α = 0,05 dan df = 50-2 = 48 jadi ttabel sama dengan 
0.284. Jadi 2,659 > 0.284 menandakan Ho ditolak yang artinya stres berpengaruh 
negatif dan signifikan terhadap kinerja guru di SMA Negeri 18 Gowa. Artinya 
apabila stres tinggi maka secara otomatis kinerja guru akan menurun. 
Untuk meningkatkan kinerja guru yaitu dengan memperhatikan bagaimana 
tingkat stres yang ada disekolah tersebut, karena salah satu yang menjadi dasar 
kegagalan pendidikan adalah tergantung dari guru tersebut. jika tingkat stres tinggi 
akan menurunkan kinerja guru, dan guru yang mengalami stres  guru  rendah  akan  









A. Latar Belakang Masalah 
 Pendidikan adalah usaha sadar yang dilakukan oleh manusia untuk 
mengembangkan potensi manusia lain atau memindahkan nilai-nilai yang dimilikinya 
kepada orang lain dalam masyarakat. Proses pemindahan nilai tersebut dapat 
dilakukan melalui pengajaran, pelatihan, dan indoktrinasi (bimbingan).1 Pendidikan 
sebagai suatu proses pemindahan nilai berlangsung seumur hidup dan dilaksanakan di 
dalam lingkungan rumah tangga, sekolah, dan masyarakat sehingga tanggung jawab 
pendidikan diselenggarakan dengan kewajiban mendidik.2 Sehubungan dengan itu, 
maka pendidikan merupakan tanggung jawab bersama antara orang tua, guru, dan 
masyarakat. Peserta didik akan memperoleh prestasi yang memuaskan apabila ketiga 
pihak tersebut bekerja sama dalam membina peserta didik. 
 Pendidikan bersifat mutlak dalam kehidupan, baik dalam kehidupan seseorang 
dan keluarga, maupun dalam kehidupan berbangsa dan bernegara. Pendidikan sangat 
penting dan tidak dapat dipisahkan dengan kehidupan karena kemajuan suatu bangsa 
dan negara banyak ditentukan oleh kemajuan pendidikan bangsa atau negara 
tersebut.3 Untuk mencapai kemajuan pendidikan, diperlukan lingkungan sekolah 
dengan suasana serta kondisi yang mendukung dan menyenangkan. Juga diperlukan 
                                                          
1Mohammad Daud Ali dan Habibah Daud, Lembaga-lembaga Islam di Indonesia. (Cet. I; 
Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 1995), h. 137. 
2Zakiah Daradjat, dkk; Ilmu Pendidikan Islam. (Cet. VI; Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2006), h. 
34. 




pelaksanaan pendidikan yang dapat membawa hasil yang sebaik-baiknya. Tentu saja 
hal tersebut tidak terpisahkan dengan kualitas tenaga pendidik sebagai aktor 
utamanya. Guru yang profesional pastinya mengetahui berbagai macam strategi dan 
metode dalam pelaksanaan pembelajaran di dalam kelas. 
 Guru  merupakan   figur   yang   sangat   sentral   dalam  sebuah  lembaga 
pendidikan. Guru dituntut bertanggung jawab terhadap diri  sendiri,  lembaga 
pendidikan,   serta  masyarakat,   dan   semua   itu   bukanlah  pekerjaan yang mudah. 
Belum  lagi  masalah yang muncul  dari  keluarga,  atau bahkan dari   lembaga  
pendidikan itu sendiri. Semua itu memudahkan terkena stress kerja. Permasalahan 
yang timbul itu bisa berasal dari dalam maupun dari luar, dan permasalahan itu bisa 
datang dari dalam diri sendiri, keluarga, lingkungan bahkan dari pekerjaan. Apabila 
permasalahan itu dibiarkan berlarut-larut akan menyebabkan stres, yang bisa 
membahayakan fisik,  kejiwaan,  serta perilaku ketika salah dalam persepsi, 
penanganan, dan pengelolaannya. 
 Stres adalah ketegangan pikiran yang terjadi pada seseorang. Ketegangan ini 
dapat terjadi karena adanya kesenjangan antara harapan dan kenyataan, atau dengan 
perkataan lain, kenyataan yang tidak seindah harapan.4 Stres adalah tuntunan-
tuntunan eksternal mengenai seseorang, misalnya objek-objek dalam lingkungan atau  
suatu stimulus yang secara objektif adalah berbahaya.5 Sedangkan menurut Lijan 
                                                          
 4 Samsul Munir Amin, Haryanto Al-Fandi, Kenapa Harus Stres, (Cet. 1; jakarta: Amzah. 
2007), h.44. 





Poltak Sinambela, stres merupakan kondisi ketegangan yang berpengaruh terhadap 
emosi, jalan fikiran, dan kondisi fisik seseorang.6 
 Stres  pada  guru  mungkin  bisa  ditandai  dengan  munculnya  gejala-gejala  
seperti  tidak sabaran, baik dalam sosialisasi maupun saat menghadapi siswa di kelas, 
lekas marah, sensitif  atau  mudah  tersinggung,  bersikap  apatis,  kurang konsentrasi  
dalam  mengajar, pelupa, peka terhadap kritik yang ditujukan pada dirinya, atau bisa 
muncul efek organisatoris/kelembagaan yaitu sering absen (tidak masuk) kerja 
dengan berbagai alasan, menghindari tanggung jawab, produktivitas kerja/mengajar  
rendah  atau  turun, dan  justru  sering dihinggapi rasa benci terhadap pekerjaan 
sebagai gejala yang ekstrim. Proses pendidikan   dan   pembelajaran   akan   
mengalami hambatan, bila mana guru yang  menjadi   figur  sentral  sedang 
bermasalah. Masalah itu bisa saja mempengaruhi  kinerjanya   sehingga   tidak   dapat   
menjalankan kewajibannya secara utuh sebagaimana tujuan pendidikan yang 
sebenarnya. 
 Kinerja adalah performance atau unjuk kerja. Kinerja dapat pula diartikan 
prestasi kerja atau pelaksanaan kerja atau hasil unjuk kerja.7 Menurut Rusman, 
“performance is output derives from proceses, human or therwise”, yaitu kinerja 
adalah hasil dari suatu proses yang dilakukan  manusia. Kinerja merupakan suatu 
wujud perilaku seorang atau organisasi dengan orientasi prestasi.8 
                                                          
 6Lijan Poltak Sinambela, Manajemen Sumber Daya Manusia, h.472. 
 7Rusman, Model-model Pembelajaran (Pengembangan Profesionalisme Guru), (Cet. 6; 
.Jakarta: Rajawali Pers,  2016). h.50 




 Kinerja guru merupakan hasil atau taraf  kesuksesan yang dicapai seorang 
guru dalam bidang pekerjaannya menurut kriteria tertentu dan dievaluasi oleh 
lembaga pimpinan  pendidikan terutama kepala sekolah. Kinerja guru juga dapat 
ditunjukkan dari beberapa besar kompetensi-kompetensi yang dipersyaratkan 
dipenuhi. Kompetensi-kompetensi tersebut meliputi kompetensi pedagogik, 
kompetensi kepribadian, kompetensi sosial dan kompetensi professional.9 Kinerja 
yang baik dan  tinggi yang dimiliki oleh seorang  guru sangat  dapat membantu  
mengembangkan  sekolah dengan  banyaknya  prestasi  siswa  yang terampil  yang  
mampu  bersaing  di  era global  seperti  saat  ini.  Seperti  halnya dari  tahun  ke  
tahun  perkembangan sekolah  sangat  berkembang  pesat.  Jika kinerja  yang dimiliki 
oleh  seorang  guru turun,  dapat merugikan  dan  berdampak kepada sekolahan itu 
sendiri. Oleh karena itu kinerja seorang guru perlu mendapatkan  perhatian  yang  
baik  dari pihak  manajemen  dengan  kajian berkaitan  dengan  stres  dan  kinerja 
guru. 
 Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan pada tanggal 28 oktober 
2018, keadaan stres guru di SMA Negeri 18 Gowa belum mendukung guru untuk 
bekerja dengan nyaman. Hal itu telihat dengan guru tidak sabaran, baik dalam 
sosialisasi maupun saat menghadapi siswa di kelas, lekas marah, sensitif  atau  mudah  
tersinggung,  bersikap  apatis,  kurang konsentrasi  dalam  mengajar, pelupa, peka 
terhadap kritik yang ditujukan pada dirinya, sering absen (tidak masuk) kerja dengan 
berbagai alasan, produktivitas kerja/mengajar  rendah  atau  turun,. Selain itu kinerja 
                                                          




dari guru juga masih belum sesuai dengan harapan lembaga. Keadaan tersebut bisa 
terlihat ketika guru tidak bisa menyesaikan target mengajarnya sesuai RPP. Pada saat 
pembelajaran berlangsung masih ada siswa yang kurang memperhatikan pelajaran 
dan masih banyak siswa yang nilainya di remedial. 
 Berdasarkan pernyataan diatas, peneliti  tertarik mengadakan  penelitian 
ilmiah tentang “Pengaruh Stres Terhadap Kinerja Guru di SMA Negeri 18 Gowa”. 
B. Rumusan Masalah 
 Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka masalah yang teridentifikasi 
adalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana gambaran tingkat stres di SMA Negeri 18 Gowa? 
2. Bagaimana gambaran tingkat kinerja guru di SMA Negeri 18 Gowa? 
3. Apakah  ada pengaruh  stres terhadap kinerja guru di SMA Negeri 18 Gowa? 
C. Hipotesis  
 Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 
penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk 
kalimat pertanyaan.10 Atas dasar asumsi itu, maka peneliti merumuskan sebuah 
hipotesis bahwa stres dapat berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja Guru 
SMA Negeri 18 Gowa. 
 
 
                                                          
10Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D. 




D. Kajian Pustaka 
 Beberapa  hasil  studi  empiris  yang memiliki  relevansi  dengan  penelitian 
ini dan diharapkan dapat lebih mempertajam dan memperkuat rumusan kerangka  
konsep atau kerangka pikir penelitian ini. 
 Penelitian Zainul Hidayat dengan judul: Pengaruh Stres dan Kelelahan Kerja 
Terhadap Kinerja Guru SMPN 2 Sukodono Di Kabupaten Lumajang, Tahun 2016. 
Hasil  uji t  pada  variabel  X1 yaitu  Stres  diperoleh  nilai t hitung = -2,183 dengan 
signifikansi  0,047. Dengan menggunakan batas signifikansi 5% atau 0,05 diperoleh t 
tabel sebesar ± 2,040.  Ini  berarti  t  hitung  (-2,183)  >  t tabel  (-2,040),  yang  
berarti  Ho  ditolak dan  Ha  ditrima. Dengan  tingkat signifikansi 0,047 yang berada 
di bawah batas  signifikansi  0,05  maka  dapat disimpulkan  terdapat  pengaruh stres 
yang  signifikan  terhadap  kinerja  guru pada SMP  Negeri  2  Sukodono  di 
Kabupaten Lumajang.  Hasil uji t  pada  variabel  X2 yaitu kelelahan diperoleh nilai t 
hitung =  2,525  dengan signifikansi  0,039. Dengan menggunakan batas signifikansi 
5% atau 0,05 diperoleh t  tabel sebesar ± 2,040.  Ini  berarti  t hitung  (-2,525)  >  t 
tabel  (-2,040),  yang  berarti  Ho  ditolak dan  Ha  diterima. Dengan  tingkat 
signifikansi 0,018 yang berada di bawah batas  signifikansi  0,05  maka  dapat 
disimpulkan  bahwa  terdapat  pengaruh kelelaha kerja  terhadap  kinerja  guru pada  
SMP  Negeri  2  Sukodono  di Kabupaten Lumajang. Hasil uji F pada variabel 
penelitian diperoleh nilai F hitung = 8,763 dengan  tingkat signifikansi 0,001. Dengan 
menggunakan batas signifikansi 5% atau 0,05, diperoleh F  tabel sebesar 3,35. Ini 




signifikansi  0,001  yang jauh  berada  di  bawah  batas  signifikansi 0,05  maka  dapat  
disimpulkan  bahwa terdapat  pengaruh  stres  dan  kelelahan kerja secara  simultan  
terhadap  kinerja guru  pada SMK  Negeri  Senduro di Kabupaten Lumajang.11 
Perbedaan dari penelitian Hidayat dengan penelitian ini adalah variabel yang diteliti, 
Hidayat meneliti tiga variabel menggunakan regresi linear berganda. Sedangkan 
dalam penelitian ini hanya dua variabel yang diteliti dengan mengunakan regresi 
linear sederhana dan lokasi penelitian yang berbeda. Sedangkan kesamaan dari 
penelitian ini adalah sama- sama meniliti tentang tingkat stres dan kinerja guru. 
 Penelitian Nur Yanto dengan judul: Korelasi Tingkat Stres Terhadap Kinerja  
Guru Di Mts Al-Manar, Bener, Kecamatan Tengaran, Kabupaten Semarang, Tahun 
2010. Dari hasil analisis data diketahui bahwa nilai rxy adalah  -0,045. Setelah data 
hasil diuji, kemudian hasil tersebut di konsultasikan dengan  r tabel, dengan jumlah 
responden 14 guru dengan taraf signifikan 1 % diperoleh nilai  0,661, dan taraf 
signifikan 5% diperoleh 0,532,  maka dapat  diketahui  bahwa nilai  rxy – 0,045 lebih 
kecil dari nilai r tabel 0,66, (1%) dan 0,532 (5%). Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa ada korelasi yang signifikan antara tingkat stres terhadap kinerja guru di MTs 
Al-Manar. Akan tetapi dalam taraf negatif. Dengan kata lain, bahwa semakin rendah 
tingkat stres maka semakin tinggi  kinerja guru.12 Perbedaan dari penelitian Nur 
                                                          
 
11Zainul Hidayat, “Pengaruh Stres dan Kelelahan Kerja Terhadap Kinerja Guru Smpn 2 
Sukodono Di Kabupaten Lumajang”, Jurnal Penelitian Ilmu Ekonomi 6, no.1(2016): h. 41. 
 12Nur Yanto, “Korelasi Tingkat Stres Terhadap Kinerja  Guru Di Mts Al-Manar, Bener, 
Kecamatan Tengaran, Kabupaten Semarang, Tahun 2010”, Skripsi (Semarang:Fak. Tarbiyah STAIN 




Yanto dengan penelitian ini adalah Korelasi Tingkat Stres Terhadap Kinerja  Guru. 
dengan pendekatan kualitatatif Sedangkan dalam penelitian ini adalah pengaruh stres 
terhadap kinerja guru dengan pendekatan kuantitatif dan lokasi penelitian yang 
berbeda. Sedangkan kesamaan dari penelitian ini adalah sama- sama meniliti tentang 
stres dan kinerja. 
 Penelitian Agung Dwi Saputra dengan judul: Pengaruh Stres dan Kondisi 
Fisik Lingkungan Kerja Terhadap Prestasi Kerja Karyawan Cv. Daya Budaya 
Corporation Yogyakarat, Tahun 2014. Hasil  uji  F  menunjukkan  bahwa  stres kerja  
dan  kondisi  fisik lingkungan kerja secara simultan berpengaruh  terhadap  prestasi  
kerjakaryawan CV. Daya Budaya Corporation Yogyakarta.  Hal ini ditunjukkan dari 
nilai F hitung = 34,860 > F tabel (3,08) dengan p value 0,000 <α = 0,05. Hasil 
penelitian juga  menunjukkan bahwa nilai koefisiendeterminasi (R2) = 0,385 
menunjukkan bahwa stres kerja dan kondisi fisik lingkungan kerja mempengaruhi 
prestasi kerja karyawan CV Daya BudayaCorporation Yogyakarta  sebesar 38,5 % 
dan  sisanya  sebesar 61,5 % dari prestasi kerja disebabkan oleh variabel  lain di  luar 
stres kerja dan kondisifisik lingkungan kerja.. Hasil pengujian stres kerja dan kondisi 
fisik lingkungan kerja secara simultan terhadap prestasi kerja karyawan,  
menunjukkan bahwa stres  kerja  dan  kondisi  fisik  lingkungan  kerja secara  
bersama-sama berpengaruh terhadap  prestasi  kerja  karyawan.13 Perbedaan dari 
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penelitian Agung Dwi Saputra dengan penelitian ini adalah Agung Dwi Saputra 
menggunakan regresi linear berganda dan meneliti tengtang prestasi kerja karyawan. 
Sedangkan dalam penelitian ini menggunanakan regresi linear sederhana dengan 
meniliti kinerja guru dan lokasi penelitian yang berbeda. Sedangkan kesamaan dari 
penelitian ini adalah mengarah pada tingkat stres dan kinerja. 
 Penelitian Kasmawati dengan judul: Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap 
Kinerja Karyawan Pada PT. Sermani Steel Makassar, Tahun 2014. Hasil  analisis  
diperoleh  persamaan  regresi  antara  lingkungan  kerja  dengan kinerja karyawan 
yaitu Y = 29,328 - 0,026 dan nilai R = 0, 032 serta R Square = 0,001. Dari  tabel  
Coefficient  diperoleh  nilai  Sig  =  0,780  >  0,05  H1  diterima  atau  H0 ditolak   
sehingga dapat  diartikan bahwa variabel  lingkungan kerja berpengaruh terhadap 
kinerja karyawan. Variabel lingkungan  (X), nilai thitung = 0,281 dan ttabel =  0,219, 
maka  thitung  lebih  besar  dari  ttabel  (0,281>0.219),  berarti  variabel lingkungan 
(X) berpengaruh terhadap kinerja karyawan pada PT. Sermani steel. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa  lingkungan  kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan  pada  
PT.  Sermani  Steel Makassar.14 
 Perbedaan penelitian Kasmawati dengan penelitian ini, Kasmawati meneliti 
lingkungan kerja dan kinerja karyawan. Sedangkan dalam penelitian ini meneliti stres 
dan kinerja guru. Sedangkan kesamaan dari penelitian ini adalah sama- sama meniliti 
tentang kinerja. 
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E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan masalah yang telah diuraikan di atas, maka peneliti 
merumuskan tujuan dari penelitian ini: 
a. Untuk mengetahui gambaran stres di SMA Negeri 18 Gowa. 
b. Untuk mengetahui gambaran kinerja guru di SMA Negeri 18 Gowa. 
c. Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh stres terhadap kinerja Guru SMA 
Negeri 18 Gowa. 
2. Manfaat Penelitian 
Adapun Manfaat dari penelitian ini adalah: 
a. Manfaat Teoritis 
 Hasil penelitian ini diharapkan akan berguna bagi perkembangan ilmu 
pendidikan umumnya dan ilmu pendidikan Islam khususnya dan hasil penelitian ini 
diharapkan akan berguna sebagai data untuk kegiatan penelitian berikutnya. 
b. Manfaat Praktis 
1) Sekolah 
 Dapat menjadi masukan bagi upaya pengembangan konsep manajemen 
pendidikan. Khususnya yang berkaitan tentang stres lingkungan kerja dan bisa juga 
sebagai informasi empiris tentang pengaruh stres lingkungan kerja terhadap kinerja 







 Hasil  penelitian  ini  dapat  menjadi  acuan  untuk  meningkatkan  kinerja 
guru dan mengurangi stres, terutama pada stres lingkungan kerja. 
3) Peneliti selanjutnya 
 Sebagai informasi awal untuk melakukan penelitian yang berkaitan dengan 
hal yang sama. 
4) Untuk peneliti sendiri 
 Sebagai tambahan pengetahuan dan pengalaman bagi peneliti. 
F. Definisi operasional variabel 
 Definisi operasional variabel yang sesuai dengan judul “Pengaruh Stres 
Terhadap Kinerja Guru di SMA Negeri 18 Gowa” diperoleh dua variabel pokok yaitu 
Stres lingkungan kerja dan Kinerja guru. Adapun batasan variabel yang jadi acuan 
dalam penelitian ini yaitu: 
1. Stres 
 Stres adalah suatu keadaan dimana tubuh atau jiwa mengalami sebuah 
perubahan disebabkan karena adanya suatu goncangan atau tekanan yang ada diluar 
kebiasaannya sehingga mengakibatkan gangguan baik secara fisik, perilaku dan 
terlebih psikologisnya (kejiwaan). 
2. Kinerja guru 
 Kinerja guru adalah hasil yang dicapai oleh seorang guru dalam mengerjakan 
tugas profesionalnya secara efisien dan efektif meliputi: perencanaan pembelajaran, 
pelaksanaan atau prosedur pembelajaran dan evaluasi pembelajaran. 




1. Pengertian Stres 
 Stres adalah respon tubuh yang tidak spesifik terhadap setiap kebutuhan tubuh 
yang terganggu, suatu fenomena universal yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari 
dan tidak dapat dihindari, setiap orang mengalaminya, stres memberi dampak secara 
total pada individu yaitu terhadap fisik, psikologis, intelektual, sosial dan spiritual.15 
Stres dapat mengancam keseimbangan fisiologis, stres emosi dapat menimbulkan 
perasaan negatif atau destruktif terhadap diri sendiri dan orang lain. Stres intelektual 
akan mengganggu persepsi dan kemampuan seseorang dalam menyelesaikan 
masalah, stres sosial akan mengganggu hubungan individu terhadap kehidupan. Amin 
dan Haryanto mengatakan bahwa stres adalah suatu kondisi ketegangan yang 
mempengaruhi emosi, proses pikiran, dan kondisi fisik seseorang.16 
 Sinambela, mengatakan stres sebagai reaksi tubuh (fisik) akibat permasalahan 
kehidupan yang menimpa seseorang yang dapat menimbulkan gangguan fungsi fa’al 
organ tubuh. Lijan poltak juga menyebutkan bahwa stres adalah tuntunan-tuntunan 
eksternal mengenai seseorang, misalnya objek-objek dalam lingkungan atau suatu 
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stimulus yang secara objektif adalah berbahaya.17 Stres merupakan kondisi 
ketegangan yang berpengaruh terhadap emosi, jalan fikiran, dan kondisi fisik 
seseorang.18 Stressor adalah variabel yang dapat diidentifikasikan sebagai penyebab 
timbulnya stres. Datangnya stressor dapat sendiri-sendiri atau dapat pula bersamaan. 
Stressor adalah suatu peristiwa eksternal atau situasi yang secara potensial 
membahayakan seseorang.19 Jadi stres berarti suatu keadaan dimana tubuh atau jiwa 
mengalami sebuah perubahan disebabkan karena adanya suatu goncangan atau 
tekanan yang ada diluar kebiasaannya sehingga mengakibatkan gangguan baik secara 
fisik, perilaku dan terlebih psikologisnya (kejiwaan). 
2. Ciri-ciri stres 
 Danim menjelaskan bahwa jika guru masih ragu-ragu apakah dia menderita 
stres atau tidak, dapat dilihat pada daftar di bawah ini mengenai gejala umum stres: 
a. Kelelahan dan kekurangan tenaga 
b. Selalu dalam keadaan tegang dan cepat naik darah 
c. Sakit tenggorokan, batuk dan flu 
d. Pembengkakan nyeri sendi dan otot 
e. Rasa sakit di dada, punggung, dan perut 
f. Susah bernafas 
g. Diare atau sebaliknya susah buang air besar 
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h. Gairah seks menurun 
i. Sakit kepala 
j. Depresi 
k. Mual-mual dan 
l. Pusing.20 
 Gejala stres ditemukan dalam segala segi diri kita yang penting, yaitu emosi, 
intelek, dan interpersonal.21 Gejala itu berbeda beda pada setiap orang karena stres itu 
sifatnya sangat subjektif dan merupakan pengalaman pribadi. Namun setidaknya kita 
dapat menemukan gejala-gejala tertentu yang menunjukkan bahwa diri kita 
mengalami stres. 
a. Gejala fisikal dapat dilihat pada orang yang terkena stres antara lain adalah sakit 
kepala, pusing, pening, tidur tidak teratur, susah tidur bangun terlalu awal (bukan 
karena kebiasaan),  sakit punggung terutama di bagian bawah, mencret-mencret 
dan radang usus besar, sulit buang air besar, sembelit, gatal-gatal pada kulit dan 
urat tegang (terutama pada leher dan bahu), terganggu pencernaan atau bisulan, 
terkena darah tinggi atau serangan jantung, kelewat berkeringan, berubah selera 
makan, lelah atau kehilangan daya energi, banyak melakukan kekeliruan atau 
kesalahan dalam kerja, dan gugup. 
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b. Gejala emosional akibat stres antara lain yaitu sedih, depresi, mudah menangis, 
merana jiwa, mudah marah, mudah panas, gelisah, cemas, rasa harga diri menurun, 
merasa tidak aman, terlalu peka, mudah tersinggung, marah-marah, gampang 
menyerang orang, bermusuhan dan sebagainya. 
c. Gejala intelektual antara lain sulit berkonsentrasi, sulit membuat keputusan, mudah 
lupa, pikiran kacau, daya ingat menurun, melamun secara berlebihan, pikiran 
dipenuhi satu pikiran saja, kehilangan rasa humor yang sehat, produktifitas atau 
prestasi menurun, dan dalam bekerja banyak melakukan kekeliruan. 
d. Gejala hubungan antarpersonal antara lain yaitu kehilangan kepercayaan kepada 
orang lain, mudah mempersalahkan orang lain, mudah membatalkan janji atau 
tidak memenuhinya, suka mencari-cari kesalahan orang lain atau menyerang orang 
dengan kata-kata, atau mengambil sikap terlalu membentengi dan 
mempertahankan diri, mendiamkan orang lain dan sebagainya.22 
 Sebagai seorang kepala sekolah seharusnya waspada akan tanda-tanda stres 
pada guru. Salah satu indikator adalah perubahan perilaku. Beberapa dari banyak 
perubahan yang umum terjadi meliputi: 
a. Seorang guru yang biasanya tepat waktu mengembangkan pola keterlambatan 
(atau seorang guru yang biasanya dapat diandalkan mengembangkan pola absen. 
b. Seorang pekerja yang normalnya penggembira menjadi menarik diri (atau yang 
jarang terjadi, seorang penyendiri yang menjadi bergaul) 
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c. Seorang guru yang biasanya bekerja rapi dan teliti melakukan pekerjaan kotor, 
tidak lengkap atau jorok. 
d. Seorang pengambil keputusan yang baik tiba-tiba mengambil keputusan yang 
buruk (atau tampak tidak mampu mengambil keputusan) 
e. Seorang guru yang mudah bergaul dan akur dengan orang lain menjadi cepat 
tersinggung dan tidak sopan. 
f. Seorang guru yang biasanya berpenampilan rapi mengabaikan penampilannya.23 
 Lebih mendalam Amin dan Haryanto mengelompokkan indikasi atau tanda-
tanda seseorang yang sedang terkena stres sebagai berikut: 
a. Perasaan (feelling) yang meliputi: 
1) Merasa khawatir, cemas, atau gelisah 
2) Merasa Ketakutan 
3) Merasa Mudah marah 
4) Merasa Suka murung 
5) Merasa Tidak mampu menanggulanggi 
b. Pikiran (thought) hal ini meliputi: 
1) Penghargaan atas diri yang rendah 
2) Takut gagal 
3) Tidak mampu berkonsentrasi 
4) Mudah bertindak memalukan 
                                                          
 23John M. Ivancevich, dkk. Perilaku dan Manajemen Organisasi, (Cet. 7; Jakarta: Erlangga, 




5) Susah atau cemas akan masa depan 
6) Mudah lupa 
7) Emosi tidak stabil 
c. Perilaku (behaviour) yang meliputi: 
1) Sulit bekerja sama 
2) Apabila bicara gagap atau gugup dan kesukaran bicara lainnya 
3) Tidak mampu rileks 
4) Menangis tanpa alasan yang jelas 
5) Bertindak menuruti kata hati 
6) Mudah terkejut atau kaget 
7) Ketawa dalam anggukan tinggi dan nada suara gelisah 
8) Menggregetakan gigi 
9) Merokok meningkat 
10) Penggunaan obat-obatan dan alcohol meningkat 
11) Mudah mendapat kecelakaan 
12) Kehilangan nafsu atau selera makan berlebihan 
d. Tubuh (phisice) hal ini meliputi: 
1) Berkeringat 
2) Serangan jantung meningkat 
3) Menggigil atau gemetar 
4) Gelisah 




6) Mempunyai persoalan dengan tidur 
7) Diare/ketidaksanggupan mencerna 
8) Sering kencing 
9) Sakit kepala 
10) Tekanan darah tinggi 
11) Leher sakit atau punggung agak turun 
12) Nafsu makan hilang, menurun, atau bahkan makan berlebihan 
13) Rentan terhadap penyakit 
14) Pencernaa bermasalah 
15) Gelisah dan tegang 
16) Susah berkelanjutan24 
 Beberapa ciri-ciri stres dapat disimpulkan bahwa ciri-ciri stres dapat dilihat 
dari gejala Fisik, yaitu sulit tidur atau tidur tidak teratur, sakit kepala, sulit buang air 
besar, adanya gangguan pencemaan, radang usus, kulit gatal-gatal, punggung  terasa 
sakit, urat-urat  pada  bahu  dan  leher  terasa  tegang,  keringat  berlebihan,  berubah  
selera makan, tekanan  darah  tinggi  atau  serangan  jantung,  kehilangan  energi. 
Emosional,  yaitu marah-marah,  mudah  tersinggung  dan  terlalu  sensitif,  gelisah  
dan  cemas,  suasana  hati  mudah berubah-ubah, sedih, mudah menangis dan depresi, 
gugup, agresif terhadap orang lain dan mudah bermusuhan serta mudah menyerang, 
dan kelesuan mental. Intelektual, yaitu mudah lupa,  kacau  pikirannya,  daya  ingat  
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menurun,  sulit  untuk  berkonsentrasi,  suka  melamun berlebihan,  pikiran  hanya  
dipenuhi  satu  pikiran  saja.  Interpersonal,  yaitu  acuh  dan mendiamkan orang  lain, 
kepercayaan pada orang  lain menurun, mudah mengingkari  janji pada orang  lain,  
senang mencari kesalahan orang  lain  atau menyerang dengan kata-kata, dan mudah 
menyalahkan orang lain. 
3. Faktor penyebab munculnya stres 
 Penyebab stres kerja antara lain beban kerja yang dirasakan terlalu berat, 
waktu kerja yang mendesak, kualitas pengawasan kerja yang rendah, iklim kerja yang 
tidak sehat, otoritas kerja yang tidak memadai yang berhubungan dengan tanggung 
jawab, konflik kerja, perbedaan yang lain antara pegawai dengan pemimpin yang 
frustasi dalam kerja.25 Faktor yang menjadi penyebab utama guru stres adalah sikap 
tidak layak dari siswa. Menurut Sinambela penyebab terjadinya stres yang bersifat 
organisasi, salah satunya adalah struktur dalam organisasi yang terbentuk melalui 
desain organisasi yang ada, misalnya melalui formalisasi, konflik dalam hubungan 
antara pegawai, spesialisasi, serta lingkungan yang kurang mendukung. hal lain 
dalam desain organisasi yang juga dapat menyebabkan stres antara lain adalah, level 
diferensiasi dalam perusahaan, serta adanya sentralisasi yang menyebabkan pegawai 
yang tidak menpunyai hak untuk berpartisipasi dalam pengambilan keputusan.26 
Secara umum dalam Islam stres dapat berupa faktor internal dan faktor eksternal. 
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a. Faktor internal 
 Salah satu faktor internal stres yang dapat menyebabkan stres adalah adanya 
kualitas ahklak yang rendah yang dimiliki seseorang. Akhlak adalah keadaan hati 
seseorang  yang menjadi sumber lahirnya perbuatan atau perilaku. Diantaranya 
penyakit-penyakit hati atau akhlak rendah yang dapat mengganggu kesehatan mental  
(jiwa) seseorang adalah iri hati, dengki, riya, rakus, takabur, pemarah, dendam 
kasumat, munafik, kufur nikmat. 
b. Faktor eksternal 
 Faktor eksternal  stressor ini dapat berupa cobaan dan ujian yang datang dari 
Allah. cobaan yang datang dari Allah dapat dibagi dua macam cobaan yakni cobaan  
yang berupa kebaikan dan cobaan berupa keburukan. cobaan yang berupa kebaikan 
atau yang dianggap baik manusia adalah kebersihan, kesuksesan dalam karir, dan 
bisnis, kekayaan yang berlimpah, kehormatan, jabatan yang tinggi, popularitas dan 
lain sebagainya. Cobaan  yang menimpa kehidupan yang bersikap buruk  atau yang 
dipandang tidak baik yaitu tertimpa musibah, bahaya kelaparan, kekurangan  harta, 
kekurangan hasil panen, kekurangan dalam diri.27 Sebagaimana firman Allah swt. di 
dalam Q.S. Al-Ma’arij (70): 19-21 yaitu: 
  ⧫ ❑➔    
⬧ ⧫      
⬧◆ ⧫ ⬧ ❑⧫     
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“Sesungguhnya manusia diciptakan bersifat keluh kesah lagi kikir. Apabila ia 
 ditimpa kesusahan ia berkeluh kesah, dan apabila ia mendapat kebaikan ia 
 amat kikir”.28 
 
 Berdasarkan ayat tersebut di atas, Allah SWT menjelaskan bahwa manusia 
yang seperti ini dalam Al-Quran digambarkan dengan Al-halu yaitu suatu kondisi di 
mana seseorang mengalami ketidakberdayaan dalam menghadapi problematika hidup 
yang dirasakan menekan dan menegangkan.29 Terkadang manusia lupa cara 
menangani permasalahan hidup yang tepat dan lupa cara untuk bersyukur ketika 
diberi kesenangan oleh Allah SWT. Hanya manusia yang berpikirlah dan mampu 
mengendalikan emosi yang bisa menyelesaikan masalah dengan kepala dingin dan 
penuh hati-hati ketika dalam keadaan yang menegangkan.  
 Terkait dengan faktor eksternal munculnya stres dalam diri seseorang, Amin 
dan Haryanto mengatakan:  banyak hal yang dapat mendorong munculnya stres pada 
seorang bahkan boleh jadi semua persoalan hidup  atau berbagai peristiwa yang 
terjadi, apalagi bersifat kelemahan-kelemahan, antara lain perubahan yang begitu 
drastis, tuntunan yang terlalu besar, rangsangan yang tidak cukup memadai, situasi 
dan keadaan diri sendiri, rasa khawatir yang berlebihan, kemampuan berkomunikasi 
yang minim.30 
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 Dalam  model stres kerja yang menjadi penyebab stres meliputi level 
individual, level kelompok, level organisional, dan level ekstra organisasional. 
Stresor level individual, yaitu yang secara langsung dikaitkan dengan tugas pekerjaan 
seseorang( personjob intervace). Berikut ini contoh yang paling umum stres level 
individual: 
1) Role overloand, merupakan kondisi dimana pegawai memiliki terlalu banyak 
pekerjaan yang harus dikerjakan atau di bawah jadwal tekanan jadwal yang ketat. 
2) Role conflict, terjadi ketika berbagai macam pegawai memiliki tugas dan 
tanggung jawab yang saling bertentangan satu dengan yang lainnya. Konflik ini 
juga terjadi ketika pegawai diperintahkan untuk melakukan sesuatu 
tugas/pekerjaan yang berlawanan dengan hati nurani atau moral yang mereka 
anut. 
3) Role ambiguity, terjadi ketika pekerjaan itu sendiri tidak didefinisikan secara 
jelas. Oleh karena pegawai tidak mampu untuk menentukan secara tepat apa yang 
diminta organisasi dari mereka, maka mereka terus-menerus mereka cemas 
apakah kenerja mereka sudah cukup atau belum. 
4) Responsibility for other people, berkaian dengan karir pegawai. Kemajuan karir 
yang terlalu lambat, terlalu cepat, atau pada arah yang tidak diinginkan akan 




mereka harus bertanggung jawab terhadap karir orang lain yang menambah level 
stres menjadi lebih tinggi.31 
 Berdasarkan beberapa faktor penyebab munculnya stres dapat disimpulkan 
bahwa faktor penyebab munculnya stres adalah beban kerja yang berlebihan, tekanan 
atau desakan waktu untuk menyelesaikan tugas, kualitas supervise yang jelek, iklim 
politis yang tidak aman, frustasi dan iklim kerja yang tidak kondusif. 
4. Cara mengatasi stres 
 Stres dan bentuk reaksinya dapat diatasi melaui tiga pola yakni: 
a. Pola sehat, yaitu pola terbaik menghadapi stres dengan kemampuan mengelola 
perilaku dan tindakan sehingga stres tidak menimbulkan gangguan, tetapi menjadi 
lebih sehat dan berkembang. mereka yang tergolong kelompok ini biasanya 
mampu mengelola waktu dan kesibukan dengan cara yang baik dan teratur 
sehingga mereka tidak perlu merasa ada sesuatu yang menekan, meskipun 
sebenarnya tantangan dan tekanan cukup banyak. 
b. Pola harmonis adalah pola menghadapi stres dengan kemampuan mengelola waktu 
dan kegiatan secara harmonis dan tidak menimbulkan berbagai hambatan. dalam 
pola ini, individu mampu mngendalikan berbagai kesibukan dan tantangan dengan 
cara mengatur waktu dengan baik dan selalu menghadapi tugas secara tepat, dan 
jika perlu mendelegasikan tugas-tugas tertentu kepada lain dengan memberikan 
kepercayaan penuh. Dengan demikian, akan terjadi keharmonisan dan 
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keseimbangan antara tekanan yang diterima dan reaksi yang diberikan. demikian 
juga terhadap keharmonisan  antara dirinya dan lingkungan. 
c. Pola patalogis ialah pola menghadapi stres dengan dampak berbagai gangguan 
fisik maupun sosial-psikologis. Dalam pola ini, individu akan menghadapi 
berbagai tantangan tampa memiliki kemampuan keteraturan mengelola tugas dan 
waktu. Cara ini menimbulkan reaksi-reaksi yang berbahaya karena bisa 
menimbulkan berbagai masalah-masalah yang buruk.32 
 Cara mengatasi stres di tempat kerja dilakukan dengan dua pendekatan yaitu 
pendekatan individu dan secara organisasi. 
a. Penangggulangan Stres secara Individu 
1) Meningkatkan keimanan 
2) Meditasi dan pernapasan 
3) Menyalurkan energi melalui kegiatan olahraga 
4) Melakukan relaksasi 
5) Dukungan dari teman dan dukungan sosial, keluarga 
6) Hindari kegiatan rutin yang membosankan. 
b. Penanggulangan Stres secara Organisasi 
 Perbaikan iklim kerja adalah persepsi pekerja terhadap lingkungan kerjanya 
yang menggambarkan persepsi guru terhadap lingkungan kerja mereka.33 Persepsi 
akan mempengaruhi motivasi dan inovasi serta kepuasan kerja mereka, sehingga 
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memungkinkan semua guru dalam suatu tempat kerja dapat memandang tempat kerja 
itu sebagai tempat yang hebat untuk bekerja kondisi kerja yang menguntungkan, 
tugas pekerjaan yang menarik, upah yang baik, manajemen yang bijaksana dan 
bertanggungjawab.34 Perbaikan iklim kerja adalah upaya untuk memberikan kepastian 
dalam menjalankan organisasi, meningkatkan kinerja, meningkatkan motivasi, 
meningkatkan disiplin kerja, menurunkan angka ketidakhadiran, memperbaiki 
kesesuaian jabatan dengan kemampuan staf, memberikan tanggung jawab kepada 
staf, menetapkan standar kerja, meningkatkan penghargaan, kejelasan tugas dan 
fungsi staf, membina hubungan kerja tim, dan menjalankan kepemimpinan 
professional.35 Lijan Poltak Sinambela mengemukakan bahwa’’four approaches that 
often involve employee and management cooperation for stres management are 
social support, meditation, biofeedback and personal wellness programs. (empat 
pendekatan yang sering, melibatkan pegawai dan kerja sama manjemen untuk 
manajemen stres adalah dukungan sosial, meditasi, biofeedback, dan program 
kesehatan pribadi) yakni: 
1) Pendekatan dukungan sosial (sosial support). Pendekatan ini dilakukan melalui 
aktivitas yang bertujuan memberikan kepuasan sosial kepada pegawai. 
Misalnya bermain game dan bergurau. 
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2) Pendekatan melalui meditasi (meditation). Pendekatan ini perlu dilakukan 
pegawai dengan cara berkonsentrasi ke arah fikiran, mengendorkan kerja otot, 
dan menenangkan emosi. 
3) Pendekatan biofeedback. Pendekatan ini dilakukan melalui bimbingan medis. 
Melalaui bimbingan dokter, psikiater, dan psikolog sehingga diharapkan 
pegawai dapat menghilangkan stres yang dialaminya. 
4) Pendekatan program kesehatan pribadi. Pendekatan ini merupakan pendekatan 
preventif sebelum terjadinya stres. Dalam hal ini, pegawai dalam periode waktu 
tertentu memeriksa kesehatan, melalui relaksasi otot, pengaturan gizi, dan 
olahraga secara teratur.36 
 Dapat disimpulkan bahwa cara mengatasi stres dapat dilakukan dengan 
beberapa pendekatan seperti terapi rasional emosi, meditasi relaksasi dan 
mengamalkan ajaran agama. 
B. Kinerja Guru 
1. Pengertian Kinerja Guru 
 Kinerja adalah performance atau unjuk kerja. Kinerja dapat pula diartikan 
prestasi kerja atau pelaksanaan kerja atau hasil unjuk kerja.37 Sementara itu menurut 
Rusman, performance is output derives from processes, human or otherwise, yaitu 
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kinerja adalah hasil dari suatu proses yang dilakukan manusia.38 Menurut Wukir 
kinerja adalah catatan tentang hasil-hasil yang diperoleh dari fungsi pekerjaan atau 
kegiatan tertentu selama kurung waktu tertentu.39 Sedangkan menurut Ondi Saondi 
dan Aris Suherman, kinerja (prestasi kerja) adalah hasil kerja secara kualitas dan 
kuantitas yang di capai oleh seorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai 
dengan tanggungjawab yang diberikan kepadanya.40 Ondi Saondi menyebutkan 
bahwa kinerja adalah tingkat keberhasilan seseorang atau kelompok orang dalam 
melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya serta kemampuan untuk mencapai tujuan 
dan standar yang telah ditetapkan.41 Guru adalah pendidik profesional dengan tugas 
utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan 
mengevalusi peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, 
pendidikan dasar, dan pendidikan menengah.42 Kinerja guru merupakan hasil yang 
dicapai oleh guru dalam melaksanakan tugas-tugas yang dibebankan kepadanya yang 
didasarkan atas kecakapan, pengalaman, dan kesungguhan serta penggunaan waktu.43 
Kinerja guru adalah hasil kerja nyata secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh 
seorang guru dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggungjawab yang 
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diberikan kepadanya yang meliputi menyusun program pembelajaran, pelaksanaan 
pembelajaran, pelaksanaan evaluasi dan analisis evaluasi.44 
 Berdasarkan pengertian tentang kinerja di atas dapat disimpulkan bahwa 
kinerja guru merupakan hasil atau taraf  kesuksesan yang dicapai seorang guru dalam 
bidang pekerjaannya menurut kriteria tertentu dan dievaluasi oleh lembaga pimpinan  
pendidikan terutama kepala sekolah. 
2. Kompetensi guru 
 Kompetensi merupakan perilaku rasional guna mencapai tujuan yang 
dipersyaratkan sesuai dengan kondisi yang diharapkan.45 Sedangkan menurut 
Rahman Getten, berkenaan dengan kompetensi guru, ada empat hal yang harus 
dikuasai guru, yaitu menguasai bahan pelajarann, mampu mendiagnosis tingkah laku 
siswa, mampu melaksanakan proses pembelajaran,dan mampu mengevaluasi hasil 
belajar siswa.46 Kualitas kinerja guru dinyatakan dalam Peraturan Menteri Pendidikan 
Nasional Republik Indonesia Nomor 16 Tahun 2007 tentang Standar Kualifikasi 
Akademik dan Kompetensi Guru. Standar kompetensi guru dikembangkan secara 
utuh dari empat kompetensi utama, yaitu kompetensi pedagogik, kepribadian, sosial, 
dan professional. Keempat kompetensi tersebut terintegrasi dalam kinerja guru. 
Kemampuan pokok yang harus dimiliki oleh setiap guru yang akan dijadikan tolok 
ukur kualitas kinerja guru adalah: 
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a. Kompetensi Pedagogik 
 Kompetensi pedagogik meliputi pemahaman terhadap peserta didik, 
perencanaan dan pelaksanaan kegiatan pembelajaran, evaluasi hasil belajar, dan 
pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang 
dimiliki peserta didik. Berkenaan dengan pelaksanaan kurikulum, seorang guru harus 
mampu mengembangkan kurikulum berdasarkan tingkat satuan pendidikannya 
masing-masing dan disesuaikan dengan kebutuhan lokal. Di samping itu, guru harus 
mampu menerapkan teknologi informasi dan komunikasi (TIK) dalam 
pembelajarannya, yaitu menggunakan berbagai media dan sumber belajar yang 
relevan dan menarik perhatian peserta didik sehingga tujuan pembelajaran tercapai 
secara optimal. 
b. Kompotensi Kepribadian 
 Pelaksanaan tugas sebagai guru harus didukung oleh suatu perasaan bangga 
akan tugas yang dipercayakan kepadanya untuk mempersiapkan generasi kualitas 
masa depan bangsa. walaupun berat tantangan dan rintangan yang dihadapi dalam 
pelaksanaan tugasnya harus tegar dalam melaksanakan tugas sebagai seorang guru. 
Kriteria kompetensi kepribadian meliputi: 
1) Bertindak sesuai dengan norma agama, hukum, sosial, dan kebudayaan nasional 
Indonesia 
2) Menampilkan diri sebagai pribadi yang jujur, berakhlak mulia, dan teladan bagi 




3) Menampilkan diri sebagai pribadi yang mantap, stabil dewasa arif dan 
berwibawa. 
4) Menunjukkan etos kerja, tanggunga jawab yang tinggi, rasa bangga menjadi 
guru, dan rasa percaya diri. 
5) Menjunjung tinggi kode etik profeswi guru. 
c. Kompotensi Sosial  
 Kompetensi sosial merupakan kemampuan guru sebagai bagian dari 
masyarakat. guru di mata masyarakat dan siswa merupakan panutan yang perlu 
dicontoh dan sebagai suri teladan dalam kehidupannya sehari-hari. Guru perlu 
memiliki kemampuan sosial dengan masyarakat, dikatakan demikian karena dengan 
dimilikinya kemampuan tersebut, otomatis hubungan sekolah dengan masyarakat 
akan berjalan dengan lancar, sehingga jika ada keperluan dengan orang tua siswa, 
para guru tidak akan mendapat kesulitan. dalam kemampuan sosial tersebut, meliputi 
kemampuan guru dalam berkomunikasi, bekerja sama, bergaul simpatik, dan 
mempunyai jiwa yang menyenangkan. 
d. Kompetensi Professional 
 Kompetensi professional, yaitu kemampuan yang harus dimiliki guru dalam 
proses pembelajaran. Guru mempunyai tugas untuk mengarahkan kegitan belajar 
siswa untuk mencapai tujuan pembelajaran, untuk itu guru dituntut mampu 
menyampaikan bahan pelajaran. guru harus selalu meng-update dan menguasai 
materi pelajaran yang disajikan. persiapan diri tentang materi diusahakan dengan 




terbaru, mengakses internet, selalu mengikuti perkembangan dan kemampuan 
terakhir tentang materi yang disajikan. Kompetensi profesional yaitu kemampuan 
yang harus dimiliki guru berkenaan dengan aspek: 
1) Merencanakan pembelajaran meliputi kemampuan dalam memahami tujuan 
pembelajaran, melakukan analisis pembelajaran, mengenali perilaku siswa, 
mengidentifikasi karakteristik siwa, merumuskan tujuan pembelajaran, 
mengembangkan median dan metode, pembelajaran, menerapkan sumber-sumber 
pembelajaran, mengoordisakan segala faktor pendukung, mengembangkan dan 
melakukan penilaian awal, terhadap rencana pembelajaran, merevisi 
pembelajaran, dan melakukan penilain akhir terhadap rencana 
pembelajaran.Dalam melaksanakan proses pembelajaran 
2) Melaksanakan Pembelajaran merupakan keterampilan yang merujuk kepada 
tugas professional guru dalam menciptakan suatu sistem atau melakukan 
aktivitas-aktivitas pembelajaran dan menutup pembelajaran. Ada tiga tugas atau 
aktivitas pokok dalam melaksanakan pembelajaran, yaitu: membuka 
pembelajaran, merevisi pembelajaran, mengelola pembelajaran, dan menutup 
pembelajaranDalam hal evaluasi. 
3) Pelaksanaan evaluasi dan analisi evaluasi merupakan tugas guru dalam menilai 
pembelajaran meliputi melakukan penilaian dengan menggunakan instrumen 
penilaian yang telah dikembangkan pada waktu merencanakan pembelajaran, 
melakukan modifikasi dan penskoran, dan memberikan masukan serta tindak 




 Guru memiliki peranan yang sangat penting dalam proses belajar mengajar. 
Guru merupakan faktor penentu yang sangat dominan dalam pendidikan pada 
umumnya, karena guru memegang peranan penting dalam proses pembelajaran, di 
mana proses pembelajaran merupakan inti dari proses pendidikan secara 
keseluruhan.47 Asril mengemukakan, peran dan tugas guru adalah mengajar, 
memimpin kelas, pembimbing, pengatur lingkungan, partisipasi, ekspeditor, 
perencana, supervisor, motivator dan konselor.48 Zainal Asril, juga menambahkan 
bahwa guru harus kreatif, professional, dan menyenangkan dengan memosisikan diri 
sebagai: 
1. Orang tua yang memiliki kasih sayang pada peserta didiknya 
2. Teman, tempat mengaduh mencurahkan perasaan isi hati peserta didik 
3. Fasilitator yang selalu siap memberikan kemudahan,melayani peserta didik, 
sesuai dengan minat, kemampuan dan bakatnya. 
4. Memberikan sumbangan pemikiran kepada orang tua untuk memahami 
permasalahan yang sedang dihadapi anak dan mencarikan solusinya. 
5. Memupuk rasa percaya diri, berani dan bertanggung jawab. 
6. Membiasakan peserta didik bersilaturahmi dengan orang lain secara wajar 
7. Mengembangkan proses sosialisasi secara wajar antara peserta didik dalam 
lingkungannya. 
8. Mengembangkan kreativitas. 
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9. Menjadi pembantu jika diperlukan.49 
  Proses pembelajaran merupakan suatu proses yang mengandung serangkaian 
perbuatan guru dan siswa atas hubungan timbal balik yang berlangsung dalam situasi 
edukatif untuk mencapai tujuan tertentu, dimana dalam proses tersebut terkandung 
multiperan dari guru. peran guru meliputi banyak hal, yaitu guru dapat berperan 
sebagai pengajar, pemimpin kelas, pembimbing, pengatur lingkungan belajar, 
perencanaan pembelajaran, supervisor, motivator.50 
 Dari pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa kompetensi adalah 
kemampuan dan wewenang guru dalam melaksanakan profesi keguruannya dan 
memerlukan beberapa bidang ilmu yang harus dipelajari dan kemudian diaplikasikan 
bagi kepentingan umum. 
3. Faktor yang Mempengaruhi Kinerja Guru 
 Guru merupakan ujung tombak keberhasilan pendidikan dan dianggap orang 
yang berperan penting dalam pencapaian tujuan pendidikan yang merupakan 
cerminan mutu pendidikan. Kinerja seorang tidak timbul dengan sendirinya, tetapi 
dipengaruhi oleh beberapa faktor. Ada beberapa karakteristik biografik yang dapat 
mempengaruhi kinerja: 
a) Sikap, meliputi keyakinan, perasaan dan perilaku yang cenderung kepada orang 
lain atau sesuatu. 
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b) Keterlibatan kerja, yaitu tingkat dimana seseorang memilih berpartisipasi secara 
aktif dalam kerja, menjadikan kerja sebagai pusat perhatian hidup dan 
memandang pekerjaan sebagai sesuatu yang penting kepada penghargaan diri. 
c) Perilaku yaitu tindakan seseorang dalam keadaan umum dan khusus; 
d) Partisipasi yaitu tingkat dimana seseorang secara nyata ikut serta dalam kegiatan 
organisasi. 
e) Penilaian yaitu tindakan individu yang membantu mencapai tujuan organisasi, 
termasuk kuantitas dan kualitas.51 
 Menurut Thoha, kinerja dipengaruhi oleh berbagai faktor yang dapat 
dikelompokkan menjadi dua faktor, faktor individu dan faktor lingkungan. Faktor 
individu meliputi: kemampuan, kebutuhan, kepercayaan, pengalaman, dan 
penghargaan. Faktor lingkungan meliputi: sarana dan prasarana belajar, lingkungan 
keluarga dan lingkungan masyarakat.52 Faktor lain yang dapat mempengaruhi kinerja 
guru: 
a. Kepribadian dan dedikasi 
 Kepribadian adalah keseluruhan dari individu yang terdiri dari unsur psikis 
dan fisik, artinya seluruh sikap dan perbuatan seseorang merupakan suatu gambaran 
dari kepribadian orang itu, dengan kata lain baik tidakmya citra seseorang ditentukan 
oleh kepribadiannya. Faktor terpenting bagi seorang guru adalah kepribadiannya. 
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b. Pengembangan profesi 
 Pengembangan profesi guru merupakan hal penting untuk diperhatikan guru 
mengantisipasi perubahan dan beratnya tuntunan terhadap profesi guru. 
Pengembangan profesionalisme guru menekankan pada penguasaan ilmu 
pengetahuan atau kemampuan manajemen beserta srategi penerapannya. 
c. Kemampuan mengajar 
 Kompetensi keterampilan proses belajar mengajar adalah penguasaan 
terhadap kemampuan yang berkaitan dengan proses pembelajaran. untuk itu 
kemampuan mengajar guru menjadi sangat penting dan menjadi keharusan bagi guru 
untuk dimiliki dalam menjalankan tugas dan fungsinya, tanpa kemampuan mengajar 
yang baik sangat tidak mungkin guru mampu melakukan inovasi atau kreasi dari 
materi yang ada dalam kurikulum yang pada gilirannya memberikan rasa bosan bagi 
guru maupun siswa untuk menjalankan tugas dan fungsi masing-masing. 
d. Komunikasi 
 Komunikasi merupakan aktifitas dasar manusia, manusia dapat saling 
berhubungan satu sama lain dalam kehidupan sehari-hari di rumah tangga, di tempat 
kerja, di pasar, dalam masyarakat atau dimana saja manusia berada. Tidak ada 
manusia yang tidak akan terlibat komunikasi. guru dalam proses pelaksanaan 
tugasnya perlu memperhatikan hubungan dan komunikasi baik antara guru dan kepala 
sekolah, guru dengan guru, guru dengan peserta didik, dan guru dengan persolia 





e. Hubungan dengan masyarakat 
 Hubungan sekolah dengan masyarakat adalah suatu proses komunikasi antara 
sekolah dengan masyarakat untuk meningkatkan pengertian masyarakat tetantang 
kebutuhan serta kegiatan pendidikan serta mendorong minat dan kerja sama untuk 
masyarakat dalam peningkatan dan pengembangan sekolah. 
f. Kedisiplinan 
 Disiplin adalah ketaatan dan ketepatan pada suatu aturan yang dilakukan 
secara sadar tanpa adanya dorongan atau paksaan pihak lain atau suatu keadaan 
dimana sesuatu itu berada dalam tertib, teratur dan semestinya serta tiada suatu 
pelanggaran baik secara langsung maupun tidak langsung. Kedisiplinan sangat perlu 
dalam menjalankan tugas dan kewajibannya sebagai pengajar, pendidik dan 
pembimbing siwa. disiplin yang tinggi akan mampu membangun kinerja yang 
profesional sebab dengan pemahamam displin yang baik, guru mampu mencermati 
aturan-aturan dan langkah strategis dalam melaksanakan proses belajar mengajar. 
g. Kesejahteraan 
 Faktor kesejahteraan merupakan salah satu yang berpengaruh terhadap kineja 
guru di dalam meningkatkan kualitas  sebab semakin sejahteranya seseorang, makin 
tinggi kemungkinan untuk meningkatkan kerjanya.53 Ondi Saondi menegaskan bahwa 
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terpenuhinya berbagai macam kebutuhan manusia, akan menimbulkan kepuasan 
dalam melaksanakan apapun tugasnya.54 
 Berdasarkan beberapa faktor kinerja guru dapat disimpulkan bahwa faktor 
yang mempengaruhi kinerja guru adalah seorang guru bekerja dengan produktif  atau  
tidak  tergantung  pada motivasi,  kepuasan  kerja,  tingkat  stres,  kondisi  fisik  
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Jenis penelitian dan lokasi penelitian 
 Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif karena data yang 
dikumpulkan peneliti bersifat angka. Penelitian kuantitatif adalah metode penelitian 
yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi 
atau sampel tertentu, teknik pengambilan sampel pada umumnya dilakukan secara 
random, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat 
kuantitatif/statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan.55 
Lokasi penelitian dilakukan di SMA Negeri 18 Gowa. 
B. Populasi dan Sampel 
 Populasi adalah  keseluruhan objek penelitian.56 Sedangkan menurut Sutrisno 
Hadi bahwa populasi adalah keseluruhan penduduk yang dimaksud untuk diselidiki 
atau diteliti.57 Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek 
yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang diterapkan oleh peneliti 
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.58 Populasi dalam penelitian ini 
berjumlah 23 orang. 
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Rineka Cipta, 2002), h. 108. 
57Sutrisno Hadi, Metodologi Research.  (Cet. XXI; Yogyakarta: Andi Offest, 1992),  h. 45. 




 Sampel adalah bagian dari jumlah karakteristik yang dimiliki oleh populasi 
tersebut.59 Sedangkan  menurut Arikunto sampel adalah sebagian atau wakil populasi 
yang akan diteliti.60 Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini dilakukan 
secara sampling jenuh. Dimana sampel jenuh adalah teknik penentuan sampel bila 
semua anggota populasi digunakan sebagai sampel.61 Jika subyek dari populasi 
kurang dari 100, lebih baik di ambil semua, tetapi jika subyeknya lebih dari jumlah 
tersebut, maka dapat diambil sampel antara 10-15% atau 20-25% atau lebih.62 Jumlah 
sampel dalam penelitian ini adalah keseluruhan jumlah populasi  yang seluruh guru 





1 PNS 4 2 6 




- - - 
4 TATA USAHA 1 - 1 
Jumlah  23 
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Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D) 
(Cet.21;  Bandung: Alfabeta, 2015), h. 14. 
   62Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka Cipta, 




C. Metode Pengumpulan Data 
 Adapun metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu angket. Angket 
merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara member 
seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya. 
Angket digunakan untuk mengetahui tentang pengaruh stres terhadap kinerja guru.63 
D. Instrumen Penelitian 
 Instrumen merupakan alat bantu yang digunakan oleh peneliti untuk 
mengumpulkan data penelitian dengan cara melakukan pengukuran.64 Instrument 
yang digunakan dalam penelitian ini berupa koesioner (angket) yang tertutup, yakni 
responden tinggal memilih alternative jawaban yang telah disediakan, setiap item 
instrument mempunyai gradasi dari sangat positif sampai sangat negative. Adapun 
alternative jawaban sebagai berikut: 
    Tabel 3.1 Skor skala jawaban 
           Jawaban Skor Jawaban Positif Skor Jawaban Negatif 
Sangat sesuai (SS)                  4                 1 
Sesuai (S)                  3                 2 
Tidak sesuai (TS)                  2                 3 
Sangat tidak sesuai 
(STS) 
                 1                 4 
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 Stres adalah suatu kondisi ketegangan yang mempengaruhi emosi, proses 






Adapun kisi-kisi dari stres adalah sebagai berikut: 
Tabel 3.2. Kisi-kisi Instrumen stres 




1 Perasaan 6) Merasa khawatir, cemas, atau gelisah 
7) Merasa ketakutan 
8) Merasa mudah marah 
9) Merasa suka murung 
10) Merasa tidak mampu menanggulanggi 
1, 2, 
3, 4, 5 
5 
2 Pikiran 8) Takut gagal 
9) Tidak mampu berkonsentrasi 
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11) Susah atau cemas akan masa depan 
12) Mudah lupa 
13) Emosi tidak stabil 
3 Perilaku 13) Sulit bekerja sama 
14) Apabila bicara gagap atau gugup dan 
kesukaran bicara lainnya 
15) Tidak mampu rileks 
16) Menangis tanpa alasan yang jelas 
17) Bertindak menuruti kata hati 
18) Mudah terkejut atau kaget 
19) Ketawa dalam anggukan tinggi dan 
nada suara gelisah 
20) Merokok meningkat 












4 Tubuh 17) Berkeringat 
18) Menggigil atau gemetar 
19) Mudah letih 
20) Mempunyai persoalan dengan tidur 
21) Diare/ketidaksanggupan mencerna 













23) Tekanan darah tinggi 
24) Leher sakit atau punggung agak turun 
25) Nafsu makan hilang, menurun, atau 
bahkan makan berlebihan 
26) Gelisah dan tegang 
 Jumlah   30 
 
b. Kinerja guru 
 Kinerja guru dirumuskan berdasarkan pendapat dari Iman Wahyudi yang 
mengatakan bahwa kinerja guru adalah hasil kerja nyata secara kualitas dan kuantitas 
yang dicapai oleh seorang guru dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan 
tanggungjawab yang diberikan kepadanya, yang meliputi: 
1) menyusun program Pembelajaran 
2) pelaksanaan Pembelajaran 
3) pelaksanaan evaluasi (analisis evaluasi). 
Adapun kisi-kisi dari kinerja guru adalah sebagai berikut: 
   Tabel 3.3 Kisi-kisi Instrumen Kinerja guru 











































bertanya pada saat 
menjelaskan materi 












4. Siswa yang kurang 
mampu mengikuti 
pelajaran bersama-
sama di kelas, saya 
berikan klinik mata 
pelajaran 












































































3. Soal-soal untuk 
evaluasi dibuat 
sesuai dengan 







2. Tidak perlu 
mengadakan 
analisis soal 
yang telah di 
ujikan 

















analisis soal yang 
telah di ujikan 






sebelum di ujikan 




8. Untuk siswa yang 
nilainya diatas 
KKM saya berikan 
pengayaan 
9. Saya tidak 
memberikan 
bimbingan khusus 


















Jumlah  30 
 
E. Validasi dan Reliabilitas Instrumen 
1. Uji Validasi 
 Uji validitas yaitu dengan menggunakan validitas konstruk merupakan 
pengujian dari ahli (judgment expert). Dalam hal ini setelah instrumen dikonstruksi 




selanjutnya dikonsultasikan dengan ahli.66 Dengan cara ini butir-butir instrumen 
penelitian ini telah mencakup seluruh kawasan isi objek yang hendak diukur untuk 
mendapatkan penilaian apakah instrumen tersebut dapat digunakan tanpa perbaikan 
atau dengan revisi. Uji validitas dalam penelitian ini menggunakan bantuan Tim 
Pusat dan Analisis Data Prodi Pendidikan Matematika Fakultas Tarbiyah Dan 
Keguruan UIN Alauddin Makassar. Hasil uji validasi dapat dilihat pada tebel uji 
validasi. 
Adapun rumus product moment correlation yang dapat digunakan peneliti 
untuk mengukur validitas suatu instrument yaitu dengan rumus 
𝑟𝑥𝑦 =
𝑁(∑ 𝑋𝑌) − (∑ 𝑋)(∑ 𝑌)
√{𝑁. ∑ 𝑋2 − (∑ 𝑋)2}{𝑁. ∑ 𝑌2 − (∑ 𝑌)2}
 
 
 Keterangan : 
 𝑟𝑥𝑦 = Koefisien korelasi variabel X dan Y 
 ∑ 𝑋 = Jumlah skor dalam distribusi X 
 ∑ 𝑌 =Jumlah skor dalam distribusi Y 
N =Jumlah subyek keseluruhan item dinyatakan valid apabila       
    rhitung > rTabel 
Jika 𝑟𝑥𝑦 > rTabel pada taraf signifikansi antara 5% berarti item (butir soal) valid 
dan sebaliknya jika 𝑟𝑥𝑦< rTabel maka butir soal tersebut tidak valid sekaligus tidak 
memiliki persyaratan. 
                                                          




     Tabel 4.5 










1 0,749 0,284 Valid 
2 0.025 0, 284 Tidak valid 
3 0,827 0, 284 Valid 
4 0,094 0, 284 Tidak valid 
5 0,019 0, 284 Tidak valid 
6 0,614 0, 284 Valid 
7 0,208 0, 284 Tidak valid 
8 0,307 0, 284 Valid 
9 0,476 0, 284 Valid 
10 0.739 0, 284 Valid 
11 0,885 0, 284 Valid 
12 0,750 0, 284 Valid 
13 0,364 0, 284 Valid 
14 0,558 0, 284 Valid 
15 0,817 0, 284 Valid 
16 0,076 0, 284 Tidak valid 
17 0,593 0, 284 Valid 
18 0,337 0, 284 Valid 




20 0,609 0, 284 Valid 
21 0,449 0, 284 Valid 
22 0,819 0, 284 Valid 
23 0,404 0, 284 Valid 
24 0,117 0, 284 Tidak valid 
25 0,117 0, 284 Tidak valid 
26 0,012 0, 284 Tidak valid 
27 0,792 0, 284 Valid 
28 0,758 0, 284 Valid 
29 0,268 0, 284 Tidak valid 
30 0,380 0, 284 Valid 
 
 Berdasarkan hasil uji validitas terhadap 30 butir soal dari tabel di atas dapat 
diketahui bahwa ada 9 pernyataan yang gugur dikarenakan rhitung  lebih kecil dari rtabel  
dan ada 21 pernyataan yang valid dikarenakan rhitung  lebih besar dari rtabel. Artinya 
instrument tersebut mempunyai ketepatan pengukuran yang dapat digunakan dalam 
penelitian. 
           Tabel 4.6 










1 0,689 0,284 Valid 




3 0,869 0, 284 Valid 
4 0,460 0, 284 Valid 
5 0,036 0, 284 Tidak valid 
6 0,507 0, 284 Valid 
7 0,460 0, 284 Valid 
8 0,015 0, 284 Tidak valid 
9 0,518 0, 284 Valid 
10 0,854 0, 284 Valid 
11 0,848 0, 284 Valid 
12 0,786 0, 284 Valid 
13 0,460 0, 284 Valid 
14 0,625 0, 284 Valid 
15 0,789 0, 284 Valid 
16 0,477 0, 284 Valid 
17 0,881 0, 284 Valid 
18 0,644 0, 284 Valid 
19 0,854 0, 284 Valid 
20 0,819 0, 284 Valid 
21 0,477 0, 284 Valid 
22 0,745 0, 284 Valid 
23 0,854 0, 284 Valid 




25 0,190 0, 284 Tidak valid 
26 0,208 0, 284 Tidak valid 
27 0,786 0, 284 Valid 
28 0,897 0, 284 Valid 
29 0,190 0, 284 Tidak valid 
30 0,654 0, 284 Valid 
Sumber : Data Primer 2018 (Diolah) 
Tabel 4.6 menunjukkan dari 30 item pernyataan ada 6 pernyataan yang gugur 
dikarenakan rhitung  lebih kecil dari rtabel  dan ada 24 pernyataan yang valid dikarenakan 
rhitung  lebih besar dari rtabel. Artinya instrument tersebut mempunyai ketepatan 
pengukuran yang dapat digunakan dalam penelitian. 
a) Uji Reliabilitas 
 Uji reliabilitas yaitu instrumen yang dapat dipercaya sebagai alat 
pengumpulan data. Jika instrumen yang digunakan sudah dapat dipercaya (reliabel) 
akan menghasilkan data yang dapat dipercaya juga. Suharsimi arikunto berpendapat 
bahwa “sebuah tes mungkin reliabel tetapi tidak valid. Sebaliknya sebuah tes yang 
valid biasanya reliabel.”67 Maka dapat disimpulkan bahwa instrument tersebut 
reliabel dikarenakan instrumen valid. 
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 Reliabilitas instrument pada penelitian ini menggunakan rumus Alpha, karena 
rumus Alpha digunakan untuk mencari reliabilitas instrument yang skornya bukan 1 
dan 0, misalnya angket atau soal berbentuk uraian. 68 




𝑟   = Reliabilitas instrument 
𝑘      = Banyaknya butir pertanyan atau banyaknya soal 
∑ 𝜎 𝑏2= Jumlah varians butir 
𝜎𝑡2     = Varians total 
 Adapun hasil uji reliabilitas instrument dalam penelitian ini menggunakan 
bantuan SPSS 22,0 
    Tabel 4.7 
Tingkat Reliabilitas Berdasarkan Nilai Alpha Crombach 
Nilai r Tingkat Reliabilitas 
0,0 - 0,20 Kurang Reliabel 
0,20 - 0,40 Agak Reliabel 
0,40 – 0,60 Cukup Reliabel 
0,60 – 0,80  Reliabel 
0,80 – 1,00 Sangat Reliabel 
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 Adapun tingkat reliabilitas pernyataan dari variabel stres (X) terhadap 
kinerja guru (Y) di SMA Negeri 18 Gowa berdasarkan output SPSS versi 21 dapat 
dilihat pada tabel dibawah ini. 
             Tabel 4.8 
                  Hasil Uji Reliabilitas 
No Variabel  Cronbach 
Alpha 
Keterangan  





 Hasil tersebut menunjukkan bahwa semua variabel mempunyai Cronbach 
Alpha yang cukup besar yaitu di atas 0,60 sehingga dapat dikatakan semua konsep 
pengukuran masing-masing variable dari kuesioner adalah reliabel sehingga untuk 
selanjutnya item-item pada setiap konsep variable tersebut layak digunakan sebagai 
alat ukur. 
F. Analisis Data 
 Teknik pengolahan data yang digunakan adalah analisis statistik deskriptif 
dan statistic inferensial. 
1. Statistik deskriptif  
 Statistik deskriptif yaitu statistik sebagai suatu pengetahuan yang 




kesimpulan, bahkan mengambil keputusan yang mempunyai landasan yang kuat, 
yaitu data atau fakta empiris yang berhubungan dengan angka-angka.69 
 Adapun analisis deskriptif yang digunakan analisis deskriptif kuantitatif 
dengan rumus sebagai berikut; 






Me = mean untuk data golongan 
∑𝑓𝑖 = jumlah data atau sampel 
∑𝑓𝑖. 𝑥𝑖 = produk perkalian antara pada setiap interval data dengan tanda kelas 
(𝑥𝑖). Tanda kelas (𝑥𝑖) adalah rata-rata dari nilai terendah dan tertinggi setiap 
interval data. 
b) Rentang data 
 Rentang data atau range dapat diketahui dengan jalan mengurangi data 
terbesar dengan data terkecil yang ada dalam kelompok itu. Rumusnya adalah: 
  R = 𝑋𝑡 − 𝑋𝑟 
Dimana; 
R = rentang 
Xt = data terbesar dalam kelompok 
Xr = data terkecil dalam kelompok 
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c) Jumlah kelas interval 
BK = 1+3,3 log n 
Keterangan: 
BK : jumlah kelas interval 
N : jumlah data interval 
Log : logaritma 
d) Panjang kelas 






P : Panjang kelas 
R : Rentang 
K : Jumlah kelas interval 
e) Simpangan baku 




f) Standar deviasi 













2. Kinerja guru 










P = angka persentase 
F = frekuensi yang sedang dicari persentasenya 
N = jumlah guru 
2. Statistik Inferensial 
 Statistik inferensial adalah teknik statistik yang digunakan untuk menganalisis 
data sampel dan hasilnya diberlakukan untuk populasi.70 Statistik ini akan cocok 
digunakan bila sampel diambil dari populasi yang jelas, dan teknik pengambilan 
sampel dari populasi ini dilakukan secara random  Adapun rumus yang digunakan 
untuk menguji kebenaran hipotesis penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a) Regresi linear sederhana 
 Regresi linear sederhana memperkirakan satu variabel terikat berdasarkan satu 
variabel bebas. Variabel terikat diberi notasi Y dan variabel bebas diberi notasi X, 
sehingga bentuk yang dicari adalah regresi Y atas X. Dengan menggunakan 
persamaan; 
 Y= a+bX 
                                                          






Y = Nilai yang diprediksikan 
a = Keofisien regresi 
b = Keofisien regresi 
X = Keofisien indevenden 
b) Uji signifikan (uji-t) 
 Uji-t digunakan untuk menguji dan mengetahui ada tidaknya pengaruh stres 
terhadap kinerja guru di SMAN 18 Gowa. Sebelum dilanjutkan dengan penguji 
hipotesis yang telah ditentukan maka terlebih dahulu dicari kesalahan baku regresi 
dan kesalahan baku keofisien b (penduga b) sebagai berikut; 
1. Untuk regresi, kesalahan bakunya dirumuskan; 




2. Untuk keofisien regresi b (penduga b) kesalahan bakunya dirumuskan; 






c) Penguji hipotesis 
1. Menentukan formulasi hipotesis 
Ho : β = β 
Hɪ : β ≠ β 
2. Menentukan taraf nyata dan (a) nilai tabel 




 b = n-2 = 50-2 = 48 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
  Penelitian ini menggunakan analisis deskriptif. Analisis deskriptif yang 
digunakan adalah dengan mengumpulkan, mengolah, mengklasifikasikan dan 
menginterpretasikan data penelitian sehingga diperoleh gambaran yang jelas 
mengenai objek yang diteliti. Nilai rata-rata pembobotan atau nilai skor jawaban 
responden yang diperoleh diklasifikasi kedalam rentang skala. 
                                                 Tabel 4.9 
       Hasil Analisis Deskriptif 
Variabel N Minimum Maximum Mean Std. 
Deviation 
Stres 50 40 69 53,88 6,61 
Kinerja guru 50 64 88 74,32 6,34 
 
 Pada tabel di atas dapat diketahui bahwa variabel X memiliki nilai terendah 
sebesar 40 dan nilai tertinggi sebesar 69 dengan nilai rata-rata sebesar 53,88 dan 
standar deviasi (tingkat sebaran data) sebesar 6,61. sedangkan variabel Y memiliki 
nilai terendah 64 dan tertinggi 88 dengan nilai rata-rata sebesar 74,32 dan standar 





1. Kategori Stres di SMA Negeri 18 Gowa 
 Untuk mengetahui kategori nilai stres di SMA Negeri 18 Gowa, dapat 
diketahui dengan mengkategorikan nilai responden. Adapun interval nilai stres di 
SMA Negeri 18 Gowa yang digolongkan kedalam 3 (tiga) kategori, dapat dilihat pada 
tabel berikut: 
           Tabel 5.0 
Kategori Skor Responden Stres di SMA Negeri 18 Gowa 
No Batas kategori interval frekuensi Presentas
e 
kategori 
1 X < (µ - 1,0 ơ) 40 < 47 6 12 Rendah 
2 (µ- 1,0) ≤ (µ + 1,0 ơ) 47 ≤ X 60 36 74 Sedang 
3 (µ + 1,0 ơ) ≤ X 60≤ 69 7 14 Tinggi 
   50 100  
  
 Hasil analisis kategori di atas menunjukkan bahwa:  
a. Untuk tingkat stres yang  termasuk  kategori  tinggi  mendapat nilai diantara 
60-69 sebanyak 7 responden dengan persentase 14%. 
b. Untuk tingkat stres yang termasuk dalam kategori sedang mendapat nilai 
antara 47-60 sebanyak 36 responden dengan persentase 74%. 
c. Untuk tingkat stres yang termasuk dalam kategori rendah mendapat nilai 





2. Kategori kinerja guru SMA Negeri 18 Gowa 
 Untuk mengetahui kategori nilai kinerja guru di SMA 18 Gowa, dapat 
diketahui dengan mengkategorikan nilai responden. Adapun interval nilai kinerja 
guru di SMA 18 Gowa yang digolongkan kedalam 3 (tiga) kategori, dapat dilihat 
pada tabel berikut: 
    Tabel 4.7 
         Kategori Skor Responden Kinerja Guru di SMA Negeri 18 Gowa 
No Batas kategori Interval frekuensi presentase kategori 
1 X < (µ - 1,0 ơ) 64 < 68 4 8 Rendah 
2 (µ- 1,0) ≤ (µ + 1,0 ơ) 68 ≤ X 81 36 72 Sedang 
3 (µ + 1,0 ơ) ≤ X 81≤ 88 10 20 Tinggi 
   23 100  
  
 Hasil analisis kategori di atas menunjukkan bahwa  
a. Untuk tingkat kinerja guru yang  termasuk  kategori  tinggi  mendapat nilai 
diantara 81-88 sebanyak 10 responden dengan persentase 20%. 
b. Untuk tingkat kinerja guru yang termasuk dalam kategori sedang mendapat 
nilai antara 68-81 sebanyak 36 responden dengan persentase 72%. 
c. Untuk tingkat kinerja guru yang termasuk dalam kategori rendah mendapat 






3.  Pengaruh Stres Terhadap Kinerja Guru di SMA Negeri 18 Gowa 
a. Analisis regresi sederhana 
 Regresi linear sederhana memperkirakan satu variabel terikat berdasarkan satu 
variabel bebas. Variabel terikat diberi notasi Y dan variabel bebas diberi notasi X, 
sehingga bentuk yang dicari adalah regresi Y atas X. 







B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 55.795 7.017  7.951 .000 
Tingkat_St
ress 
.344 .129 .358 2.659 .011 
a. Dependent Variable: Tingkat_Kinerja 
 
 Pada tabel di atas dengan menggunakan regresi sederhana terdapat nilai 
regresi dengan melihat hasil pada tabel coefficient pada kolom standardized. Pada 
kolom B, sub kolom tersebut terdapat nilai constant (konstanta), dengan nilai 
konstanta sebesar 55,79 sedangkan nilai koefisien regresi untuk stres (X) = 0.34. 
berdasarkan hasil tersebut dapat dirumuskan model persamaan regresi sederhana 
dalam penelitian ini yang kemudian akan diinterpretasikan makna dan model 





 Adapun model persamaan regresi adalah sebagai berikut: 
       Y = 55,79- 0,34X 
 Adapun interpretasi dari model persamaan regresi di atas adalah sebagai 
berikut: 
a) Konstanta sebesar  55,79 menyatakan bahwa jika X (stres) bernilai 0, maka 
variabel Y (kineja guru) bernilai 55,79. 
b) Koefisien regresi variabel X (stres) sebesar 0,34 memiliki arah yang negatif. hal 
tersebut menjelaskan bahwa setiap peningkatan satu poin pada stres akan 
menurunkan kinerja guru sebesar 34%. 
b. Uji t 
 Uji t bertujuan untuk mengetahui apakah variabel bebas atau variabel stres 
secara individual berpengaruh signifikan terhadap kinerja guru di SMA Negeri 18 
Gowa.  
Hipotesis, 
Ha = Bahwa ada pengaruh yang signifikan antara variabel  
stres terhadap kinerja guru di SMA Negeri 18 Gowa. 
Ho   =  Bahwa tidak ada pengaruh yang signifikan antara variabel stres 
terhadap kinerja guru di SMA Negeri 18 Gowa. 
Berdasarkan tabel 5.2 diperoeh nilai thitung sebesar 2,659 sedangkan nilai ttable 
dengan sin α = 0,05 dan df = 50-2 = 48 jadi ttabel sama dengan 0.284. Jadi 2,659 > 




terhadap kinerja guru di SMA Negeri 18 Gowa. Yang artinya apabila stres tinggi 
maka secara otomatis kinerja guru akan menurun. 
Adapun untuk melihat besarnya pengaruh stres terhadap kinerja guru di SMA 
Negeri 18 Gowa.adalah dengan melihat nilai pada tabel Beta  dalam kolom 
standardized Coefficients. Dari tabel di atas diperoleh nilai Beta untuk variabel stres 
sebesar 0,358 atau sebesar 35,8%. Artinya besarnya pengaruh stres terhadap kinerja 
guru di SMA Negeri 18 Gowa. adalah sebesar 35,8%, nilai tersebut menunjukkan 
nilai negatif dan signifikan yang artinya apabila stres tinggi maka secara otomatis 
kinerja guru akan menurun. 
c. Uji determinasi R 
 Uji determinasi bertujuan untuk mengetahui seberapa besar kemampuan 
variabel bebas (stres) menjelaskan variabel terikat (kinerja guru) 
Tabel 5.3 
Hasil Uji Determinasi (R2) 
 
R R 2 Sig 
0,358 0,128 0,011 
 
 Pada tabel di atas diperoleh nilai koefisien determinasi (R2) sebesar 0,128 atau 
12,8 %. Besarnya nilai koefisien determinasi tersebut menunjukkan bahwa variabel 





 Analisis korelasi (R) digunakan untuk mencari arah dan kuatnya hubungan 
antara dua variabel atau lebih, baik hubungan yang bersifat simetris, kausal dan 
reciprocal. Analisis korelasi dilakukan untuk mengetahui kuat lemahnya hubungan 
antara variabel yang dianalisis.  
Berdasarkan tabel 5.3, diketahui koefisien korelasi (R) yang menunjukkan 
seberapa erat hubungan antara variabel bebas dengan variabel terikat. Besarnya 
koefisien korelasi adalah sebesar 0,358 atau 35,8%. Nilai tersebut menunjukkan 
hubungan variabel stres terhadap kinerja guru. 
B. Pembahasan 
1. Stres 
 Gambaran tingkat stres dari hasil analisis kategori menunjukkan bahwa 
sebanyak 6 responden menilai stres di SMA Negeri 18 Gowa dengan presentase 
sebesar 12 %, selanjutnya sebanyak 36 responden menilai stres guru di SMA Negeri 
18 Gowa berada pada kategori sedang sebesar 74% dan 7 responden menilai stres di 
SMA Negeri 18 Gowa berada pada kategori Tinggi sebesar 14%. Dengan demikian 
dapat disimpulkan bahwa tingkat stres berada pada kategori sedang. Yang artinya 
stres di SMA Negeri 18 Gowa dalam kategori sedang. 
2. Kinerja guru 
 Gambaran tingkat kinerja guru dari hasil analisis kategori menunjukkan 
bahwa sebanyak 4 responden menilai kinerja guru  di SMA Negeri 18 Gowa masih 




kinerja guru  di SMA Negeri 18 Gowa berada pada kategori sedang sebesar 72 % dan 
10 responden menilai kinerja guru di SMA Negeri 18 Gowa berada pada kategori 
Tinggi sebesar 20%. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kinerja guru di 
SMA Negeri 18 Gowa berada pada kategori sedang. 
3. Pengaruh stres terhadap kinerja guru di SMA Negeri 18 Gowa 
 Berdasarkan hasil statistik inferensial pengujian hipotesis yang 
memperlihatkan bahwa untuk uji signifikansi yaitu, Jika thitung < ttabel atau Ho diterima, 
hal ini berarti kostanta persamaan regresi tidak signifikan. Sedangkan thitung > ttab atau 
Ho ditolak atau koefisien regresi bersifat signifikan. 
Hasil perhitungan diperoleh nilai thitung sebesar 2,659 sedangkan nilai ttable 
dengan sin α = 0,05 dan df = 50-2 = 48 jadi ttabel sama dengan 0.284. Jadi 2,659 > 
0.284 menandakan Ho ditolak yang artinya stres berpengaruh negatif dan signifikan 
terhadap kinerja guru di SMA Negeri 18 Gowa.  Artinta jika tingkat stres tinggi akan 
menurunkan kinerja guru, dan guru yang mengalami stres rendah  akan  mempunyai  
kinerja yang  tinggi. Stres merupakan  kondisi  ketegangan  yang  mempengaruhi  
emosi, pikiran  dan kondisi  guru.  Apabila  stres  menjadi terlalu  besar,  dimana  
akan mengganggu  pelaksanaan  pekerjaan  sehingga hal  itu akan berdampak pada 
menurunnya kinerja guru. 




Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah dijelaskan di sub-
bab sebelumnya, maka penelitian ini dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. Gambaran tingkat stres di SMA Negeri 18 Gowa dilihat dari hasil penilaian 50 
responden dengan indikator perasaan, pikiran, perilaku dan tubuh, bahwa sebanyak 
4 responden menilai kinerja guru  di SMA Negeri 18 Gowa masih rendah dengan 
presentase sebesar 8 % selanjutnya sebanyak 36 responden menilai kinerja guru  di 
SMA Negeri 18 Gowa berada pada kategori sedang sebesar 72 % dan 10 
responden menilai kinerja guru di SMA Negeri 18 Gowa berada pada kategori 
Tinggi sebesar 20%.sedang dengan presentase 74%. Hal ini mengindikasikan 
bahwa stres di SMA Negeri 18 Gowa dengan indikator tersebut diatas berdasarkan 
3 kategori diagnosis menurut Aswar mulai dari rendah, sedang sampai tinggi, 
maka dihasilkan interpretasi skor berada pada kategori sedang. Yang artinya 
tingkat stres di SMA Negeri 18 Gowa masih dalam kategori sedang. 
2. Gambaran tingkat kinerja guru di SMA Negeri 18 Gowa, yang dilihat dari hasil 
penilaian sebanyak 50 responden. Hasil analisis kategori menunjukkan bahwa 
sebanyak 4 responden menilai kinerja guru  di SMA Negeri 18 Gowa masih 
rendah dengan presentase sebesar 8 % selanjutnya sebanyak 36 responden menilai 




dan 10 responden menilai kinerja guru di SMA Negeri 18 Gowa berada pada 
kategori Tinggi sebesar 20%. Hal ini mengindikasikan bahwa kinerja gurudi SMA 
Negeri 18 Gowa dengan indikator rencana pembelajaran, prosedur Pembelajaran 
dan penilaian pembelajaran, menurut Aswar mulai dari rendah, sedang sampai 
tinggi, maka dihasilkan interpretasi skor berada pada kategori sedang. Sehingga 
dapat disimpulkan bahwa tingkat kinerja guru berada pada kategori sedang yakni 
72%. kinerja guru di SMA Negeri 18 Gowa pada kategori sedang. 
3. Terdapat pengaruh yang siginifikan antara tingkat stres terhadap kinerja guru di 
SMA Negeri 18 gowa melalui hasil analisis diperoleh persamaan regresi antara 
stres dengan kinerja guru yaitu Y = 55,79- 0,34X dan nilai R = 0,358 serta R 
Square = 0,128. R Square yang dihasilkan hanya 0,128 atau 12,8% karna waktu 
yang digunakan tidak banyak dan yang di teliti hanya stres sementara 87,2% 
dipengaruhi oleh fakto-faktor lain selain stres, seperti kompensasi, lingkungan 
kerja, motivasi, dan hubungan guru dengan atasan serta guru dengan guru. Hasil 
perhitungan dari tabel coefficient diperoleh nilai thitung sebesar 2,659 sedangkan 
nilai ttable dengan sin α = 0,05 dan df = 50-2 = 48 jadi ttabel sama dengan 0.284. Jadi 
2,659 > 0.284 menandakan Ho ditolak yang artinya stres berpengaruh negatif dan 
signifikan terhadap kinerja guru di SMA Negeri 18 Gowa. Jika tingkat stres tinggi 
akan menurunkan kinerja guru, dan guru yang mengalami stres rendah  akan  
mempunyai  kinerja yang  tinggi. Oleh karena itu dari pihak sekolah hendaknya 




dapat melakukan aktivitas kerja dengan penuh semangat dan tidak merasa 
terbebani  sehingga  hal  itu  akan mempengaruhi  pencapaian  kinerja  yang 
optimal. 
B. Saran-saran 
Dengan melihat tingkat stres dan kinerja guru di SMA Negeri 18 Gowa, 
maka dikemukakan beberapa saran yang diharapkan dapat menjadi bahan 
pertimbangan untuk langkah-langkah selanjutnya, diantaranya sebagai berikut: 
1. Stres yang ada di SMA Negeri 18 Gowa dinilai berada pada kategori sedang 
dan akan lebih baik apabila stres guru dikurangi. Mengingat bahwa stres guru 
merupakan pendorong atau penyemangat pengajar agar dapat bekerja lebih giat 
dalam rangka meningkatkan kinerja guru. 
2. Kinerja guru di SMA Negeri 18 Gowa dinilai sudah cukup baik namun 
alangkah lebih baik lagi apabila ditingkatkan dengan cara lebih memperhatikan 
tingkat stres, baik eustres maupun distres disekolah. Dengan demikian, kinerja 
guru tentunya akan mengalami peningkatan yang efektif. 
3. Saran kepada peneliti selanjutnya. Disarankan agar hasil penelitian  ini perlu 
ditindak  lanjuti  oleh  peneliti-peneliti  berikutnya  dengan  menggunakan  
literatur  yang  lebih  lengkap, waktu yang  lebih  lama dan menggunakan  
sampel  yang  lebih  luas  serta kajian yang lebih mendalam agar dapat 
menghasilkan penelitian yang lebih baik. 
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A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
1. Letak Geografis SMA Negeri 18 Gowa 
Sekolah Menengah Atas Negeri 18 Gowa terletak di kelurahan Bilalang, 
Kecamatan Manuju, Kabupaten Gowa, Provinsi Sulawesi Selatan. Nama sekolah ini 
pada awalnya bernama Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Manuju kemudian berubah 
menjadi Sekolah Menengah Atas Negeri 18 Gowa. Sekolah ini terletak pada titik 
koordinat lintang -5.2389 dan bujur 119.4361. Pada sebelah barat berbatasan dengan 
rumah warga, sebelah timur berbatasan dengan  rumah warga, sebelah utara brbatasan 
dengan sekolah SMP 2 Manuju dan di depan sekolah adalah jalan poros karaeng  
manuju . Karena letaknya yang sangat strategis, maka sekolah ini mudah dijangkau 
oleh siswa yang bersekolah di sekolah ini. Awal berdirinya  pada tahun 2012 di atas 
tanah milik pemerintah. Sepanjang perjalanannya sekolah ini mengalami sudah dua 
kali pergantian kepala sekolah, antara lain : 
a. Murtala S.Pd  (tahun 2012/2017) 
b. Rahman, S.Pd M. Si (tahun 2018 ) 
2. Visi Misi dan tujuannya 
 Bertitik tolak dari maksud dan tujuan pendirian Sekolah Menengah Atas 18 
Gowa yang terangkum dalam visi dan misinya, sebagai berikut: 




Misi :  
a. menciftakan ruang Pembelajaran yang kondusif, inovatif, efektif, dan 
menyenangkan 
b. menumbuhkembangkan semangat keunggulan dan berpikir sehat kepada 
peserta didik, pendidik, tenaga pendidik, sehingga berkemauan kuat untuk 
terus maju 
c. memberikan bimbingan dan latihan kepada pendidik dan kependidikan 
untuk meningkatkan kualitas  SDM terutama penguasaan Teknologi 
informasi dan penelitian tindakan kelas (PTK) bagi pendidik. 
d. Tersedianya sarana dan prasarana sekolah yang memadai untuk 
mengembangkan TIK dalam proses pembelajaran dan administrasi sekolah 
e. Menyiapkan waktu khusus bagi peserta didik, pendidik, dan tenaga 
kependidikan untuk menggunakan bahasa asing serta membiasakan diri 
mencintai lingkungan sekolah 
f. Mengintegrasikan nilai-nilai imtaq, karakter bangsa, dan Narkoba,  
HIV/AIDS, flu burung dalam proses pembelajaran. 
3. Keadaan Guru SMA Negeri 18 Gowa 
 Semua lembaga pendidikan tentu berharap agar menghasilkan alumni yang 
bermutu, baik secara kualitas maupun kuantitas, maka yang menjadi salah satu kunci 
untuk mencapai tujuan tersebut adalah harus memiliki tenaga pengajar yang 
professional dan beretika. lembaga pendidikan ini dapat melangsungkan kegiatannya 
yang pada akhirnya dapat melahirkan alumni yang memiliki kualifikasi maksimal, 
baik dari segi akhlak, intelektual dan keterampilan sesuai dengan tuntutan kemajuan 
ilmu dan teknologi yang semakin berkembang. Dalam artian bahwa guru harus punya 
kecerdasan intelektual, spritual dan humanitas, karena guru adalah teladan secara 
totalitas bagi anak didik.  
 Tujuan sekolah akan dapat dicapai, jika semua guru yang mengajar disekolah 
tersebut mempunyai professional yang tinggi sejalan dengan tujuan sekolah itu. 
Karena kompetensi dan motivasi guru, terpantul dan tercermin dalam caranya 
memperlakukan dan menghadapi anak didik. Oleh karena itu setiap guru hendaknya 
mempunyai wawasan dan jaringan yang kuat sebagai kekuatan dalam memberikan 
pengajaran dan motivasi kepada siswa dan yang paling penting adalah bagaimana  
guru bisa bekerjasama dengan orangtua siswa, sebagai orang yang paling dekat dan 
banyak tau tentang keadaan siswa sehingga guru dan orangtua bisa bersinrgi dalam 
mendidik, yang pada akhirnya akan menghasilkan hal yang positif dan maksimal. 
Berikut ini adalah data guru SMA Negeri 18 Gowa, tahun ajaran 2018-2019: 





1 PNS 4 2 6 




- - - 
4 TATA USAHA 1 - 1 
Jumlah  23 
     Sumber: Kantor SMAN 18 Gowa (2018) 
 Jumlah guru secara keseluruhan sebanyak 22 orang (termasuk kepala 
sekolah). Jumlah guru tersebut di atas cukup besar peluangnya bagi pelaksanaan 
program pembelajaran regular dan remedial secara efektif dan efisien. Jumlah guru 
yang memadai dan ditata dengan manajerial partisipatif, akan mendorong terciptanya 
lingkungan sekolahyang edukatif dan demokratis. Berikut ini akan dikemukakan job 
kerja guru di Semester Ganjil Tahun Pelajaran 2018/2019 sebagai berikut: 
Tabel 4.2 Pembagian Tugas Mengajar Guru Semester Ganjil Tahun 
Pelajaran2018/2019 
No. Nama Guru Jabatan/ Mata Pelajaran Status 
1 Rahman S.Pd, M.Si Kepala Sekolah PNS 
2 Ilham Sam,S.Pd Wakil Kepala Sekolah/ 
Sejarah 
PNS 
3 Hastuti Yusuf, S.Pdi Guru Mapel/ Pendidikan 
Agama Islam 
GTT 
4 Hijriani.S.Pd Guru Mapel/ Bahasa 
Inggris 
GTT 
5 Isyraeni Nursyam, S.Pd 
 
Guru Mapel/ Biologi GTT 
6 Kaswan, S.Si Guru Mapel/ Kimia PNS 
7 M.tamrin Guru Mapel/ PenJasKes GTT 
8 Marhumah Guru Mapel/ Bahasa 
Indonesia 
GTT 
9 Muh.idris, S.Pt Guru Mapel/Muatan Lokal 
Potensi Daerah 
GTT 
10 Muhammad Darwis Nur, 
S.pd 
Guru Mapel/ Pendidikan 
Agama Islam 
PNS 
11 Muhammad Heri Az, 
S.pdi 
Guru Mapel/ Pendidikan 
Agama Islam 
GTT 
12 Muhammad Yusran J, 
S.pd 
Guru Mapel/ Bahasa 
Indonesia 
GTT 
13 Murniati, S.pd Guru Mapel/Matematika GTT 
14 Nurfajriana Guru Mapel/Matematika GTT 
15 Rahmawati, S.pd Guru Mapel/Ekonomi PNS 
16 Sulfiani, S.pd Guru Mapel/Muatan Lokal  
17 Abdul Rahman Tenaga Administrasi 
Sekolah 
PTT 
18 Abd Rahman, S.pd Guru Mapel/Sosiologi GTT 
19 Djusman Iring, S.sos Guru Mapel/Sosiologi PNS 
20 Eni Maryani, S.pd Guru Mapel/ Biologi GTT 
21 Firman Guru Mapel/ PenJasKes GTT 
22 Harlena, S.pd Guru Mapel/ Bahasa 
Inggris 
GTT 




Kapasitas dan kemampuan guru di SMAN 18 Gowa sudah  sesuai dengan 
standar kompetensi guru untuk menjadi pendidik yang mampu menjadi pendorong 
dalam peningkatan kualitas interaksi pembelajaran di sekolah. Salah satu faktor 
pendorong dalam peningkatan hasil belajar peserta didik apabila didukung oleh 
sarana dan prasarana pendidikan yang memadai.  
4. Keadaan Sarana dan Prasarana 
 Selain tenaga pengajar dan siswa yang kelangsungan pendidikan formal tetapi 
harus didukung pula oleh sarana dan prasana, misalnya fasilitas gedung sekolah dan 
alat-alat pengajaran yang digunakan dalam kegiatan proses belajar mengajar serta 
lingkungan yang dapat memberi suasana edukatif. Pendidik dan Peserta didik akan 
betah dalam menerima pelajaran apabila ada sarana dan prasarana pendukung dari 
bahan mata pelajaran yang diterimanya. Misalnya pada pelajaran IPA, perlu adanya 
laboratorium yang lengkap guna mendukung kelancaran proses belajar mengajar yang 
dilaksanakan.  
 Adapun keadaan sarana dan prasarana dari fasilitas belajar SMA Negeri 18 
Gowa dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel. 4.3 Sarana fasilitas belajar SMA Negeri 18 Gowa 
No. Sarana/Fasilitas Belajar Jumlah Keadaan 
















Ruang Kepala Sekolah 











































 Sumber: Kantor SMAN 18 Gowa 
 Dari tabel tersebut, terlihat bahwa sarana dan prasarana SMA Negeri 18 Gowa 
pada dasarnya dapat digunakan untuk proses belajar mengajar tetapi jumlahnya masih 
kurang memadai. Dengan melihat perkembangan dan kemajuan kuantitas peserta 
didik dari tahun ke tahun akan semakin banyak, sehingga akan dibutuhkan ruang 
kelas yang lebih banyak pula. Dengan melihat data di atas, dapat dipahami bahwa 
keadaan sarana pendidikan/belajar mengajar yang terdiri 9 ruangan belajar, dan 
perpustakaan masih kurang memadai pula seperti halnya buku-buku pelajaran yang 
masih kurang jumlahnya dari jumlah siswa sebagai pengguna. Begitupun dengan 
fasilitas belajar peserta didik lainnya seperti pengadaan laboratorium komputer demi 
tercapainya tujuan menjadikan peserta didik yang cerdas dalam penggunaan 
teknologi.  
 Pada laboratorium IPA, peralatan dan bahan praktikum masih perlu 
penambahan alat-alat praktek yang sesuai dengan standar penggunaan sehingga 
ketika dilakukan praktikum di laboratorium didapatkan hasil praktikum yang sesuai 
dengan tujuan praktek. Terkadang kekurangan alat atau bahan praktikum bisa 
berpengaruh terhadap hasil praktikum siswa peseta didik. Meja dan kursi siswa 
jumlahnya cukup untuk proses belajar tetapi meja dan kursi siswa di perpustakaan 
masih sangat kurang jadi jumlah kursi  lebih sedikit dibanding jumlah peserta didik 
pengunjung perpustakaan. 
 Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa untuk menunjang 





5. Keadaan Peserta didik 
 Keadaan peserta didik dilihat dari asal daerah, hampir secara keseluruhan 
berasal dari kecamatan Manuju.  Banyak peserta didik di SMAN 18 Gowa dapat 
dilihat pada tabel berikut: 




















Jumlah  111 124 235 
  Sumber: Kantor SMAN 18 Gowa 
 Berdasarkan tabel di atas dapat kita ketahui bahwa jumlah peserta didik di 
sekolah ini yaitu sejumlah 235 orang dimana jumlah laki-laki 111 orang dan 
perempuan 124 orang. Rentang usia peserta didik dari 13-20 tahun. Usia 13-15 tahun 
sejumlah 80 orang dan 16-20 tahun sejumlah 155 orang. Semua peserta didik berasal 







PENGARUH STRES TERHADAP KINERJA GURU  DI SMA 






 Di tengah-tengah kesibukan yang sedang Bpk/Ibu hadapi saat ini, 
perkenankanlah saya memohon bantuannya untuk mengisi kuesioner terlampir.  
Kuesioner  ini  dimaksudkan  untuk  mendapatkan  data,  stres lingkungan  kerja  dan  
kinerja  guru. Setiap  jawaban  tidak  ada  yang  salah  atau  pun  benar,  tetapi  
jawaban yang baik adalah  jawaban yang  sesuai dengan keadaan Bpk/Ibu yang  
sebenarya.  Perlu  Bpk/Ibu ketahui  bahwa  jawaban  yang  diberikan sama sekali 
tidak akan mempengaruhi kedudukan/jabatan yang Bapak/Ibu pegang. Saya  percaya  
Bapak/Ibu akan  bersedia  membantu  mengisi kuesioner  tersebut  dengan  ketulusan  
hati, selanjutnya  saya  akan  merahasiakan jawaban  tersebut.  Atas  segala  bantuan  
dan  budi  Bpk/Ibu saya  ucapkan banyak terima kasih.  
 
      Dongkokang 05 Nopember 2018 




       Andi Nasrum 











1. Nama  : ………………. 
2. Jenis kelamin : ………………. 
3. Pangkat/golongan : ………………. 
4. Pendidikan terakhir : ……………… 
5. Asal sekolah  : ………………. 
6. Jabatan   : ………………. 
B. Petunjuk Pengisian Kuesioner 
 Mohon memberi tanda ceklis (√) pada jawaban yang Bapak/Ibu/saudara 
anggap paling sesuai. Pendapat  anda  atas pernyataan yang diajukan dinyatakan 
dalam  skala 1 s/d 4 yang memiliki makna sebagai berikut :   
           Jawaban Skor Jawaban Positif Skor Jawaban Negatif 
Sangat sesuai (SS)                  4                 1 
Sesuai (S)                  3                 2 
Tidak sesuai (TS)                  2                 3 
Sangat tidak sesuai 
(STS) 









C. Pernyataan Inti 
1. Kuesioner Stres (X) 
No. Pernyataan Alternatif jawaban Skor 
S SS TS STS 
1.  Merasa khawatir      
2.  Merasa ketakutan      
3.  Merasa mudah marah      
4.  Merasa suka murung      
5.  Merasa tidak mampu menanggulanggi      
6.  Takut gagal      
7.  Tidak mampu berkonsentrasi      
8.  Mudah bertindak memalukan      
9.  Susah atau cemas akan masa depan      
10.  Mudah lupa      
11.  Emosi tidak stabil      
12.  Sulit bekerja sama      
13.  Apabila bicara gagap atau gugup dan 
kesukaran bicara lainnya 
     
14.  Tidak mampu rileks      
15.  Menangis tanpa alasan yang jelas      
16.  Bertindak menuruti kata hati      
17.  Mudah terkejut atau kaget      
18.  Ketawa dalam anggukan tinggi dan nada 
suara gelisah 
     
19.  Merokok meningkat      
20.  Penggunaan obat-obatan dan alkohol 
meningkat 
     
21.  Berkeringat      
22.  Menggigil atau gemetar      
23.  Mudah letih      
24.  Mempunyai persoalan dengan tidur      
25.  Diare/ketidaksanggupan mencerna      
26.  Sakit kepala      
27.  Tekanan darah tinggi      
28.  Leher sakit atau punggung agak turun      
29.  Nafsu makan hilang, menurun, atau 
bahkan makan berlebihan 
     
30.  Gelisah dan tegang      
 
2. Kuesioner Kinerja Guru 
No. Pernyataan Alternatif jawaban 
 
Skor 
SS S TS STS 
1. Saya membuat satuan 
pembelajaran untuk setiap kali 
pertemuan. 
     
2. Saya menyusun rencana      
pembelajaran berdasarkan 
analisis kemampuan siswa. 
3. Saya tidak menyiapkan rencana 
pengajaran sebelum mengajar. 
     
4. Saya berusaha menggunakan 
media dalam pembelajaran. 
     
5. Saya merasa tidak memiliki 
kewajiban bahwa sebelum 
mengajar harus membuat 
program terlebih dahulu. 
 
     
6. Saya memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk bertanya 
pada saat menjelaskan materi. 
     
7. Setiap kali ada masukan untuk 
perbaikan pengajaran, saya 
perhatikan dan saya gunakan 
dalam proses pembelajaran. 
     
8. Saya berusaha memberikan 
materi pelajaran mengacu pada 
buku-buku terbaru sesuai 
kurikulum yang berlaku. 
     
9. Saya menggunakan media yang 
tidak sesuai dengan mata 
pelajaran. 
     
10. Saya obyektif dalam menilai 
pekerjaan siswa. 
     
11. Saya membuat soal-soal 
evaluasi sesuai dengan materi 
yang sudah diajarkan kepada 
siswa. 
     
12. Saya meminta kepada teman 
untuk menilai segala kekurangan 
saya dalam mengajar. 
     
13 Saya berikan pengayaan untuk 
siswa yang nilainya diatas KKM  
     
14. Saya tidak perlu mengadakan 
analisis soal evaluasi belajar 
sebelum di ujikan. 
     
15. Saya berusaha memberikan 
materi pelajaran mengacu pada 
buku-buku terbaru sesuai 
kurikulum yang berlaku. 
     
16 Saya tidak perlu memberikan 
pengayaan untuk siswa yang 
nilainya diatas KKM. 
 
     
17. Saya tidak membuat jadwal 
tersendiri untuk membimbing 
siswa yang mengalami masalah 
dalam belajar. 
     
18. Saya tidak meminta kepada 
teman untuk menilai segala 
kekurangan dalam proses 
pembelajaran. 
     
19. Saya tidak memperhatikan 
apabila ada masukan dari teman 
tentang perbaikan pengajaran. 
     
20. Saya tidak memberikan 
penilaian sesuai dengan 
kemampuan siswa. 
     
21. Saya berikan klinik mata 
pelajaran untuk siswa yang 
kurang mampu mengikuti 
pelajaran bersama-sama di 
kelas, 
     
22. 1. Saya tidak memberikan layanan 
khusus mata pelajaran kepada 
siswa yang kurang mampu 
mengikuti pelajaran. 
     
23. Saya tidak perlu mengadakan 
analisis soal yang telah di 
ujikan. 
     
24. Saya mengadakan analisis soal 
yang telah di ujikan. 
     
25. Saya tidak memberikan 
bimbingan khusus untuk siswa 
yang nilainya rendah. 
     
26. Saya membuat jadwal tersendiri 
untuk membimbing siswa yang 
mengalami masalah dalam 
belajar. 
     
27. Saya tidak  obyektif dalam 
menilai pekerjaan siswa. 
     
28. Saya tidak memberikan 
penilaian sesuai dengan 
kemampuan siswa. 
     
29. Saya mengadakan analisis soal 
evaluasi belajar sebelum di 
ujikan. 
     
30. Saya berikan remedial untuk 
siswa yang nilainya rendah. 
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Telah mengajukan Judul Skripsi:
"Pengaruh Stres Lingkungan Keria Guru terhadap Prestasi Bdaiar Peserta Didik SMAN 18 Gowa
Kecamatan Manuju Kabupaten Gowa"




: Tarbiyah dan Keguruan
: Manajemen Pendidikan lslam
: Makassar
: Drs. Muhammad Yusuf Hidayat, M.Pd.
: Ahmad Afiif, S.Ag., M.Si.
Demikian permohonan ini dan atat perkenaannya diucapkan terima kasih.
Disahkan olehl
Wakil Dekan Bidang Akademik, fL ,ytP
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KBPUTUSAN DEKAN ffi;i* ffi^,JtrAN KE GURUAN
NOMoR: lT4rmvN zott
TENTANG
PEMBIMBING PEI\-ELITIAN DAIY PEN-YTJSI]NAI\ SKRIPSI MAHASISWA





surat dari Jurusan Manajemen Pendidikan Islam Fakultas TarQjyah dan
Keguruan UIN Alauddin Makassar Nomor lMprlV/2\r7: Tanggal l l April
2017 tentang Permohonan Pengesahan Judul Skripsi dan penetapan Dosen
Pembimbing Mahasiswa:
Nama : Andi Nasrum
NIM : 20300114033 denganjudul:
"Pengaruh stres Lingkungan Kerja Guru terhadap prestasi Belajar
Peserta Didik SMAN 18- Gowa r(ecamatan Manuju Kabupaten Gowat'
Bahwa untuk membantu penelitian dan penyusunan skripsi mahasiswa
tersebut dipandang perlu unhrk menetapkan pembimbing penelitian dan
Pen5rusunan Skripsi Mahasiswa.
Bahwa mereka yang ditetapkan dalam keputusan ini dipandang cakap dan
memenuhi syarat untuk melaksanakan tugas sebagai pembimbing penelitian
dan Penyusunan Skripsi Mahasiswa tersebut.
t. undang-undang R[ Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem pendidikan
Nasional;
Peraturan Pemerintah RI Nomor 17 Tahun 2010 tentang
Penyelenggaraan Pendidikan;
Keputusan Presiden RI Nomor 57 Tahun 2005 tentang
Alauddin Makassar menjadi Universitas Islam Negeri
Makassar;
4. Keputusan Menteri Agama R[ Nomor 25 Tahun 2013 jo No. g5/2013 tentang
Organisasi dan Tata Kerja UIN Alauddin Makassar;
5. Peraturan Menteri Agama Nomor 20 Tahun 2014 tentang Statuta uIN
Alauddin Makassar;
7.
Keputusan Menteri Pendidikan ddn Kebudayaan RI Nomor: 032/ullgg6
t'entang Kriteria Akreditasi Program Studi pada perguruan Tinggi untuk
Program Sarjana;
Keputusan Rektor UIN Alauddin Makassar Nomor 200 Tahun 2016 tentang










Keputusan Rektor UIN Alauddin Makassar Nomor 260.A Tahun 2016
tentang Kalender Akademik UIN Alauddin Makassar Tahun Akademik
2A16/2017.
Daftm \srarr Penggunaan Anggaran (Dl}A) BLU Fdrurtas Tarbiyah
dan Keguruan UIN Alauddin Makassar Tahun Anggarun2}l7
rrasil Rapat Pimpinan dan Dosen Fakultas Tarbiyah dan Keguruan
UIN Alauddin Makassar tanggal 14 Februari 20ll tentang
Pembinibing/Pembantu Pembimbing Penelitian dan penyusunan
Skripsi Mahasiswa.
KEPUTUSAN I}EKAN FAI(UL_TAS TARBTYAH DAI\T KEGT}RUAN
TENTAITG DOSEN PEMBIMBING PENMLITIAN DAII
PENYUST]NA}I SKRIPSI MAHASISWA
Mengangkat/menunj uk saudara:
a. Drs. Muhammad Yusuf Hidayat, M.Pd.
b. Ahrnad Afiif, SAg., M.Si.
Tugas pembimbing adalah memberikan bimbingan dalam segi metodologi,
isi, dan teknis penulisan sampai selesai dan mahasiswa tersebut lulus
dalam ujian;
segala biaya yang berkaitan dengan penerbitan keputusan ini dibebankan
kepada anggaran DIPA BLU UIN Alauddin Makassar Tahun Anggaran
2017;
Keputusan ini berlaku sejak tanggal ditetapkannya dan apabila terdapat
kekeliruan/kesalahan di dalam penetapannya akan diadakan perubahan/
perbaikan sebagaimana mestinya;
Keputusan ini disampaikan kepada masing-masing yang bersangkutan
untuk diketahui dan dilaksanakan dengan penuh tanggungjawab.
Ditetapkan di : Samata
Padatanggal :86 April 2017
lo"u"", fi
Dr. tI. MuhammaIAmri. Lc.. M.As.4/











1. Rektor UIN Alauddin Makassar;
2. Subbag Akademik, Kemahasiswaan, dan Alumni Fakultas Tarbiyah dan Keguruan;3. Pertinggal.
Jum/D/Mai t/SK. Pernb imb ing
-A}AVPPIN




PEMBIMBING PEIIELITIAN DAh{ PEIYTT]ST]NAI\I SKRIPSI MAIIASISWA
DEKAI\T FAI(UL_TAS TARBTYAH DAIY KEGT}RUAI\I I}IN ALAT]DI}IN MAKASSAR
Membaca
b.
Surat dari Jurusan Manajemen Pendidikan Islam Fakultas Tarbiyah dan
Keguruan {IIN Alauddin Makassar Nomor lMPlII\,l/2017: Tanggal 1l April




"Pengaruh Stres Lingkungan Kerja Guru terhadap Prestasi Belajar
Peserta Didik SMAN 18bowa Kecamatan lVlanuju Kabupaten Gowat'
Bahwa untuk membantu penelitian dan penyuslman skripsi mahasiswa
tersebut, dipandang perlu untuk menetapkan Pembimbing Penelitian dan
Penyusunan Skripsi Mahasiswa.
Bahwa mereka yang ditetapkan dalam keputusan ini dipandang cakap dan
memenuhi syarat untuk melaksanakan tugas sebagai Pembimbing Penelitian
dan Penyusunan Skripsi Mahasiswa tersebut.
Menimbang
Mengingat : 1. Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional;
2. Peraturan Pemerintah R[ Nomor 17 Tahur 2010 tertung Pengelolaan dan
Penyelenggaraan Pendidikan;
3. Keputusan Presiden RI Nomor 57 Tahun 2005 tentang Perubahan IAIN
Alauddin Makassar menjadi Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin
Makassar;
Keputusan Menteri Agama RI Nomor 25 Tahun 2013 jo No. 85/2013 tentang
Organisasi dan Tata Kerja UIN Alauddin Makassar;
Peraturan Menteri Agama Nomor 20 Tahun 2014 tentang Statuta UIN
Alauddin Makassar;
Keputusan Menteri Pendidikan dan feUuAayaan RI Nomor: 032N/Igg6
tentang Kriteria Akreditasi Program Studi pada Perguruan Tinggi trntuk
Program Sarjana;
Keputusan Rektor UIN Alauddin Makassar Nomor 200 Tahun 2016 tentang












8. Keputusan Rektor UIN Alauddin Makassar Nomor 250"A Tahun 2016
tentang Kalender Akademik UIN Alauddin Makassar Tahun Akademik
20t612017.
9. Daftar Isian Penggunaan Anggaran (DIPA) BLU Fakultas Tarbiyah
dan Keguruan UIN Alauddin Makassar Tahun Anggaran 2017
: IIasiI Rapat Pimpinan dall Dosen Fakultas Tantiyah dan Keguruan
UIN Alauddin Makassar tanggal 14 Februari 2011 tentang
Pembimbing/Pembantu Pembimbing Penelitian dan PenSrusunan
Skripsi Mahasiswa.
: tr(EPUTUSAN I}EKAN FAI(ILTAS TARBTYAH I}AN KEGURUA}{
TENTAI\iG DOSEN PEMBIMBING PENTELITIAN DAIY
PEI\TYUSTINAhI SKRIP$ MAHASISWA
MengangkaVmenunj uk saudara:
a. Drs. Muhammad Yusuf Hidaya! M.Pd.
b. Ahmad Afiif, S.Ag., M.Si.
: Pembimbing I
: Fernbimbingtr
Tugas pernbimbing adalah memberikan bimbingan dalam segi metodologi,
isi, dan teknis penulisan sampai selesai dan mahasiswa tersebut lulus
dalam ujian;
Segala biaya yang bertaitan dengan penertitan keputusan fuii dihebankan
kepada anggaran DIPA BLU UIN Alauddin Makassar Tahun Anggaran
2017:,
Keputusan ini berlaku sejak tanggal ditetapkannya dan apabila terdapat
kekeliruan&esalahan di dalarn penetapannya akan diadakan perubahad
perbaikan sebagaimana mestinya;
Keputusan ini disampaikan kepada masing-masing yang bersangkutan
untuk diketahui dan dilaksanakan dengan penuh tanggungjawab.
Ditetapkan di : Sarnata
Padatanegal :36 Apr,l 2017
lo*w", /1
Tembusan:
1. Rektor IIIN Alauddin Makassar;





ITNTyERSITAS rSLAM NEG.ERI (Utr\D ALAUDDIN MAKASSAR
FAKUTTAS IARBIYAH DIIN KEGURUAN
Jl. H.M.Yasin Limpo368(0411) 882682 (Fax. 882682) Samata-Gowa



























UNWERSITAS ISLAM NEGERI (UTN) ALAUDDIN MAKASSAR
TAKULTAS TARBIYAH DAN KEGUBUAN
ALAUDDIN
*aKra$at Jl. HrM. Yasin Limpo No. 36 t (0411) 3826S2 (Fax. 882682) Samata-Gowa
Nomor : T. 1 /HM.00/s ?2!/. togtzah a
Lamp : -Hal : Undanqan Menqhadiri Seminar Proposal Skfipsi
Kepada Yth.
1. Wahyunilsmai!, S.Ag., M.Si., Ph.D.
2. Or. Hj. Ermi Sola, M.Pd.
3. Drs. Muh. Yusuf Hidayat, nt.Pd.
4. Ahmad Afiif, S.Ag., M.Si.
DiTempat
Assalamu 'Alaikum Wn Wb.
Tembusan:
1. Ketua Jurusan;
2. Mahasiswa yang bersangkutan;
3. Arsip.





Sehubungan dengan permohonan Saudara/i Andi Nasrum, NIM: 20300114033, tentang Seminar
dan Bimbingan Draft Skripsi dengan judul:
,"Pengaruh Stres Lingkungan Kerja terhadap Kinerja Guru SMA 18 Gowa Kecamatan Manuju
Kabupaten Gowa"





Demikian disampaikan dan atas perhatian saudari diucapkan terima kasih i
Wassalam
foer.an
{ Dr. H. Muhammaffinri, Lc., M.lg. I
I ule: 19z3ot2o 200312 I oo1 '
KEMENTERIAN AGAMA
UNWERSITAS ISLAM NEGERil (Utr'.D ALAUDDIN MAKASSAR
FAKUIIAS TARBIYAH DAN KEGURUIIN
Nomor : o-..A?fl ..n.t lpp.fi .g t}t tnl 9LOmp : -Hql : Undongon iienghodli
Ullsn Kuqlffiks$ Horil penelillon Skdpsl
Kepodo yfh.
I. Woh)ruhi limofi, I.Ag., m.SL, ph.D.
2. Dr. HJ. ErmiSotq. i[pd.
3. Drg. iiuh. yusrtr Hldoyct, rli"pd.
4. Ahmqd Afitf, S.Ag..Iti.St.
Tembuson:
l. Ketuo Juruson;
2. Mohosiswo yqng bersongkulon;
3. Arsip.






Assolomu 'Alaikum Wr. Wb.
sehubungon dengon permohonon Soudoro/i Andi Nosrum. NIM: 20go0ll4o3g, lentong seminor
Ujion Kuolifikosi Hosil penelition Skripsidengon luOrt,
"Pcngoruh Slres r.rngkungon Kct'o iarhodop rona{o Guru sllrtAN rg Gowo,,





Demikion disompoikon don otos perhotion soudoridiucopkon rerimo kosih
fibssclrnt
loet<on ;[
w( or.n.r,lrto.ffi.ri, Lc., rr"Ag.T
,/NtP t9730r202003t2r001 I
el
KEPUTUSAil DEKAN ffiYffiilBIYAH DAN KEG,RUAN
UIN ALAUDDIN iiAKASSAN
NorrioR: .9#... rmux zotr
TENIANG
PANITIA/DEWAN PENGUJI KUALITIKASI HASIL PENELITIAN SKRIPSI
DEKANIAXUItAStAft BIYAHDANXEGUIUANImIAIAUDDIR}IARASIARIEIEIAH:
irlemboco : Lemborqn Persetujuon Pembimbing Skripsi mohosiswo Fokullos Torbiyoh don Keguruon UIN
Alouddin Mokossor o.n. Andi Nosrum, NIM 20300114033, dengon iudul:
"Pengoruh Slres Llngkungon KerJo terhodop Klnerio Gutu SIiAN 18 Gowo"
Tertonggol 31 Desember 2018 yong menyolokon bohwo skipsi tersebul teloh memenuhi
qycro't*yorot itmioh dan'dopot disetuiuiunfuk dlciukon te'Uiion Kuolifikcrsi HosilPenelition
skriPsi.
Menimbong : o. Bohwo untuk meloksonokon ujion kuolifikosi hosil penelilion skripsi dolom rongko
penyelesoion studi mohosiswo iersebut di otos, dipondong periu menelopkon Ponitio/
Dewon Penguii.
b. Bohwo mereko yong tersebut nomonyo dolom Keputuson ini dipondong cokop untuk
meloksonokon lugos ulion'kuo)''rfikosi'hosil penel'ifion skripiiiersebui.
Mengingot : 1. Undong-Undong Rl Nomor 20 Tohun 2003 lentong Sistem Pendidikon Nosionol;
2. Peroturon Pemerintoh Rl Nomor 4 Tohun 2014 tentong Penyelenggaraan Pendidikon
Tinggi don Pengeloloon Perguiuon Tinggi;
3. Peroturon Presiden Rl Nomor 57 Tohun 2005 tentong Perubohon Stotus lAlN Alouddin
,Mokosscr.rnanjodi '|,J.l.N,\lauddin M.okossar;
4. Peroturon Menleri Agomo Rl Nomor 3 Tohun 2018 leniong Perubohon Keduo olos
Peroluron Menieri Agomo Rl Nomor25Tohun 2013 tenlong Orgonisosidon Tolo Kerio
UIN Alouddin Mokossoc
5. Peroluron Menleri Agomo Rl Nomor 20 Tohun 2014 tentong Stotuto UIN Alouddin
Mokossoc
6. Kepuiu,san Rekior UtN Aloslddin Moksseor Nornor 200 Tohun 30tr6 {en*ong .Pedonnon
EdukosiUlN Alquddin;
7. Kepuluson Reklor UIN Alouddin Mokossor Nomor 293 Tohun 2018 lenlong Penetopon
Kolender Akqdemik UIN Alouddin Mokossor Tohun Akodemik 20.l 7 /2018.
8. Doflor lsion Penggunoon Anggoron {DIPA) BLU Fokultos Torlciyoh don Keguruon UIN







Mengongkol Ponitio/Dewon Penguji Kuolifikosi Hosil Penelition SkripsiSoudoro:
Andi Nqsrum, NIM: 2G@114033;
Pqnitiq/Dewon PengujiKuolifikosi Hqsil Penelition Skripsi berlugos untuk mempersiopkon
don meloksonokon uiion terhodop mchosiswo tersebul;
seoolo biioyo yono lirnbul okibot dikeluoikonnyo Keputuson ini dibebonkoh kbpodo
Anggoron DIPA BLU UIN Alouddin Mokossor Tqhun Anggoron 2018 sesuoi dengon
ketentusn don peroluron yqng berloku;
Keputuson ini muloi berloku sejok longgol ditetopkon don opobilo di kemudion hori
terdopot kekeliruon/kesolohon didolomnyo okon diperboiki sebogoimono mestinyo;
Kepuluson ini disompoikon kepodo moslng-mosing yong bersongkuton untuk dilokso-







4 or. n.Muhonrmd *r,, I..., M.Asf
[i np trzeot2ozm3r2rool I




PANI|IA UJIAil/DEWAI' MUilAOSY STTI?SI









Dr. H. Muhommod Amri, Lc., M.Ag.
Dr. Bohoruddin, M.M.
Ridwon ldris, S.Ag., M.Pd.
\rfehyuni lsrneiL S.Agr., M.Si., Ph.D.
Dr. Hj. ErmiSolo, M.Pd.
Dn. Muh. Yusuf Hldoyot, M.Pd.
Ahmod Afiif, S.Ag., M.Si.
ReFf Afript
Diletopkon di : Somolo-Gowo




KEPUTUSAN DEKAN FAKUTIAS TARBIYAH DAN KEGURUAN
UIN ALAUDDIN II,TAKAIISAR
NOMOR: 213 TAHUN 20I?
TENIANG
PANffiA $JlAttlDEWAl,l IttUNAQlSY SXRtPsl
DEKAN FAKUTTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN UIN ATAUDDIN IIAKASSAR SEIETAH:
ftiembsco : Lemboron Persetujuon Pembimbing Skripsi mohosiswo Fokullos Torbiyoh don Keguruon
UtN Atouddin Mokosssr o.n. Anc[ ]lssrurn, NIM: 2030011t1033, dengon ]udu* "Pcngoruh
Llngkungon KerJo terhodop Klnerfo Guru dl Sl[A Neged l8 Gows" Tertonggol 3l
Desember 2018 yong menyotokon bohwo skipsi iersebut teloh memenuhi syorot-syorot
ilmioh don dopot disetujui untuk diojukon ke sidong Munoqosyoh.
Menimbong : o. Bohwo unluk meloksqnokon ujion skripsi dolom rongko penyelesoion studi
mohosiswo tersebut di qtos, dipondong perlu menetopkon Ponitio/Dewon
Munoqisy.
b. Bohwo mereko yong tersebut nomonyo dolom Keputuson ini dipondong cokop
untuk meloksonokon tugos ujion/munoqosyoh skripsi tersebul.
Mengingol : l. Undqng-Undong Rl No.20 Tohun 2003 tentong Sistem Pendidikon Nosionol;
2. Peroturon Pemerintoh Rl Nomor4 Tohun 2014 tenfong Penyelenggoroon Pendidikon
Tinsgi dsn Pengelelsen, Pergurusn Ti.ncsu
3. Peroluron Presiden Rl Nomor 57 Tohun 2005 lenlong Perubohon Slotus lAlN Alouddin
Mokossor menjodi UIN Alouddin Mokossoc
. 
4. Perqturon Menteri Agomo Rl Nomor 20 Tohun 2014 tenlong Stotuto UIN Alquddin
Mokossoc
5. Peroluron Menteri Agomo Rl Nomor3 Tohun 2018 tentong Perubohon Keduo otos
Persturqn Menteri Rt Nemer 25 Tshun 2013 tenisng Qrggnlsqsi dsn Ists Keris UtN
Alouddin Mokosso[
6. Keputuson Rekior UIN Alouddin Mokossor Nomor 200 Tohun 2016 lentong Pedomon
EdukosiUlN Alouddin;
7. Kepuiuson Reklor UIN Alouddin Mokossor Nomor 293 Tohun 2018 tentong
Penetopon Kolender Akodemik UIN Alouddin Mokqssqr Toh un Akodemik 201 8/201 9.
8. Dcrftqr lsisn Pengeluncrqn AngElarqn (DtpA) BLU Fskuttcrs Tqrbiysh dqn Keguruqn UIN
Alouddin Mokossor Tohun Anggoron 2018
,TTEMUTUSKAN
Mengo ng kot Po nitiq Ujion/Dewo n Mu noqisy Skripsi So udoro :
Andi Nqsrum, NIM: 203001 l/t03:!;
Psnitie Ujiony'Dewen Munoqisy be*ugos unk.rk memper*iopken dsn melqksenskqn
ujion terhodop mohosiswo lersebut;
Segolo bioyo yong limbul okibot dikeluorkonnyo Kepuluson inidibebonkon kepodo
Anggoron DIPA BLU UIN Alouddin Mokossor Tohun Anggoron 2018 sesuoi dengon
ketenluon don peroluron yong berloku;
Keputuson ini muloiberloku sejok tonggolditetopkon don opobilo dikemudion hori
ier"dopot kekelirucnlkesqlohon di ckjbmnyo okon diperlooiki sebogoimono
mestinyo;
Kepuluson ini disompoikon kepodo mosing-mosing yong bersongkuton unluk
diloksonokon dengon penuh tonggung iowob.
Diteiopkon di : Somoto-Gowo








[A|/I?IIAN: KEPuTusAN DEKAN fxufnsTAItlIAl{ DAit IBGUnUAN UtN AtAUDDIN ItrlAKA$An
Nomok ..Q9.. rmux mrr
IENIANG
?AT{ITIAIDEWAil PENGUJI KUAUHTASI HASIT PENEUTIAN SKRIPSI









Dr. {=1. -*qsher*msd An*i, [c., M.rAg.
Drs. Muh. Yusuf Hidoyoi, M.pd.
Ahmod Afiif, S.Ag., M.Si.
Wohyuni lsmoil, S.Ag., M.Si., ph.D.
Dr. +li. $mi Solo, ft,l.fu .
Drs. Muh. Yusuf Hidoyot, M.pd.
Ahmod Afiif, 5.A9., M.Si.
Wohyuni Nurul lsnoeni
Dilbtopkun di : Gow0




4 W. H. iiuhommo.t./rThlc., rn.Ae. T
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478 Tzrnggai 28 April?ALT
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31 Desembdr 20L8
Dr. H. Muhammad Amri, Lc., Iv{.Ag.
Dr. Baharuddin, M.M
Ridwan ldris, S.Ag., M.Pd.
1. Wzrhyuni Ismail, M.Si., Ph.D.
2. Dr.llj. Ermi Sola. M.Pd.
1. Drs. IVluhammad Yusuf Hidayat, Ivt.Bd
2. Ahmad Afiif, S.Ae., M.Si.
Dr. H. Muaail<kir, IvLPd.I.
Wahyuni Ismail, M.Si., Ph.D.
Dr. I{. Arifuddin S, M.Pd.
Lulus Tgl 6 November 2018
Lulus Tsl2 November 2018
Lulus Tsl 3L Oktober 2018
Samata, 1 Februari 2019
Andi Nasrum
NrM_ 20300114033NIP. 19661225 19940s 1 002
n Bid. Akadernik
.9641 1 10k qq2.n3 1 rns
KEMENTERIAN AGAMA
UNIVERSITAS ISIAM NEGERI AI-^AUDDIN MAKASSAR
FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAI'I
Kampus I : Jl. sultan Atarddin No. ffi Makassar r (041 1) 869720, Fax. (041 1) 864g3
Kampus ll ; Jl. H.M. Yasin Limpo No,36, Samata-Gowa'lTlplFax. (0411) gb26S2
Nomor :5921MPl,12018
Lomp : -Hol : Permohonon Penetopon pengujion Komprehensif
Kepodo Yth,




Assolo mu'alalkum Wr. Wb.
Ketuo Juruson/Prodi Monojemen Pendidikon lslom (MPl) Fokultos Torbiyoh don























komprehensif, don selonjutnyo komi mengojukon
penguji komprehensif mohdsiswo tersebut kepodo
: Dr. H. Muhommod Amri. Lc.. M.Ag.
: Dr. Bohoruddin, M.M.
: Ridwon ldris, S.Ag., M.Pd.
No. Penguii Moto Ujion
I Dr. H. Muzokkir, M.Pd.l. Dirosoh lslomiyoh
2. Wohyuni lsmoil, S.Ag., M.Si., Ph.D. llmu Pendidikon lslom
3. Dr. H. Arifuddin S, M.Pd. Monojemen Pendidikon
Demikion permohonon ini komi ojukon don otos perhotionnyo komi ucopokon
terimo.
Wossolom v Alaikvm Wr. Wb.




KEPIIIUSAN DEKAN TAXUTTASTARBTYAH DAN KEGURUAN
UNIVERSITAS ISTA'I/I NEGERI ALAU DDI N'I,IAKASSAR
NOMOR :2846IAHUN 2018
TENIANG







DEKAN FAKULIASIARBIYAH DAN KEGUR,UAN UIN AIAUDDIN TAAKASSAR
Surot Keterongon Ketuo Juruson Monojemen Pendidikon lslom, Fokultos Torbiyoh don
Keguruon UIN Alouddin Mokossor, menyotokon bohwo Mohosiswo (i) o.n. Andl Nosrum
NIM: 203{X}l t4{)33 sudoh loyok menempuh Ujion Akhir Progrom Sludi {Komprehensif)
o. Untuk meloksonokon Ujion Komprehensif tersebui di otos, dipondong perlu
menelopkon Dewon Penguji.
b. Mereko yong nomonyo tersebut dolom Keputuson ini dipondong cokop
meloksonokon ujion tersebut.
l. Undong-Undong Rl Nomor 20 Tohun 2003 ientong Sistem Pendidikon Nosionol;
2. Peroturon Pemerinioh RI Nomor 4 Tohun 2014 tentong Penyelenggoroon
Pendidikon Tinggi don Pengeloloon Perguruon Tinggi;
3. Peroluron Presiden Rl Nomor 57 Tohun 2005 tentong Perubohon Stotus lAlN
Alouddin Mokqssor menjodi UIN Alouddin Mokossor;
4. Peroluron Menteri Agomo Rl Nomor 20 Tohun 2014 tentong Stotulo UIN Alouddin
Mokossor;
5. Peroturon Menleri Agomo Rl Nomor 3 Tohun 2018 tentong Perubohon Keduo otos
Peroturon Menteri Agomo Rl Nomor 25 Tohun 2013 tentong Orgonisosi don Tolo
Kerio UIN Alouddin Mbkossor
6. Keputuson Rektor UIN Alouddin Mokossor Nomor 200 Tohun 2016 tentong
Pedomon Edukosi UIN Alouddin Mokossor;
7. Keputuson Rektor UIN Alouddin Mokqssor Nomor 203 Tohun 2017 teniong
Penetopon Kolender Akodemik UIN Alouddin Mokossor Tohun Akodemik
201712018.
MEMUIUSKAN
KEPUTUSAN DEKAN FAKUTIAS TARBIYA}I DAN KEGURUAN UlN AI.AUDDIN 
'I,IAKASSARTENTANG DEWAN PENGUJI UJIAN KOAIIPREHENSIT MAHASISWA
Dr. H. Muhommod Amrl, [c., M.Ag.
Dr. Bohoruddln, ilt.M.
: Rldwon m.Pd.
NO NAiIIA PENGUJI ftTATA UJIAN KOMPONEN
I Dr. H. Muzokkir, M.Pd.l. Dirosoh lslomiyoh MKDU
2 Wohyuni lsmoil. S.As.. M.Si.. Ph.D. llmu Pendidikon lslom MKDK
3 Dr. H. Arifuddin S, M.Pd. Monojemen Pendidikon lslom MKK
Pertomo : Mengongkot Dewon Pengujitersebut diotos dengon tugos sebogoiberikut:
Dewon Pengujibertugos untuk mempersiopkon don meloksonokon Ujion Komprehensif
sesuoidengon ketentuon don peroturon yong berloku.
Keduo : Segolo bioyo yong timbul okibot dikeluorkonnyo Keputuson ini dibebonkon kepodo
onggoron belonjo DIPA BLU UIN Alouddin Mokossor Tohun Anggoron 2017.
Ketigo : Keputuson ini disompoikon kepodo inosing-mosing yong bersongkulon unluk diketohui
don diloksonokon dengon penuh tonggung jowob, don bilo odo kekeliruon okon
diperboiki seperlunyo.
Diietopkon di : Somoto 
- 
Gowo
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Permohonan fzin Penelitinn Penyus unan S kripsi
Kepala Yth.
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l. Rektor UIN Alauddin Makassar (sebagai laporan)
2. Mahasiswa yang bersangkutan
3. Arsip
Am Bwcda/DiAtad./$mt Kctrege
Aselarru Al&m Wr, lYb.
'-c' 
--t-engan narniii dsarnpan6n bafrp"ra&Bva Universitas Islam




Tarbiyah dan Keguruan/Ir4anajeman Pendidikan Islam
Dongkokang, Kab-Gowa
bermaksud melakukan penelitian dalam rangka penyusiunan skripsi sebagai
salah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd.) denganjudul skripsi: "Pengaruh Stres Lingkungan Keda terhadq Kinefia Guru
SIAN 18 Gowa Kec Manuju Kab Gowa"
Dengan Dosen Pembimbing:
1. Drs. Muhammad Yusuf f{idayat M.Pd.
2. Ahmad Aliif, S.Ag" M.Si.
Untuk maksud tersebut kami kiranya kepada
malrasiswa tersebut dapat diberi izin untuk melakukan penelitian di SMAN
18 Gowa Kec. Manuju Kab. Gowa dari tanggal 03 Oktober sld 03 Desember
2018.
Demikian surat permohonan ini dibuat, atas perhatian dan
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Berffit es* *il(#r F#r ?*tgffi #* l{egrl*t.e t}**&.r&#l *,H**# ttBxlw




















Jl. H.M.Yasin Limpo No. 36, Sarnata
Bermd<sud untri< melakukan penelitian cti dmrahftsrtor samsa datarn rangka penyu$rnan Skipsi, &ngan
juch.rl :
* FENGARUI{ $TRE$ LII{GI(I}NGAH KERJA IERHADAP K}NERJA GURU STIAN 13€OWA KEC. trANUJUKAB.ffiA-
YhnS dfft ffi?dffi dari : T$" tSffiffi str !O M IO,S
Setxrtn#rgan dsfiSff hat tersebut di*as, pdq pr,rns'Wrya k*r*i rna*ycrryr.- k*,iaH: dimaksud &ngnn
ketentuan yang tertera di belakang surat izin penelitian.
.:
Demikian $urat tGtermgen ini diberikan agAr db*r'sunal€n seEgaimana mestinya
' , , Diterbitkan di Maksssar
P&& *rrqg$ : 08 Oktober 2O18
,l
A.* &;l#fttfiS $;EAre ggtAfAf'l




PEMERTNTAH PROVINSI SULAWESI SELATAN
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867 I d o,f tr.PTK-FAS/DISDIK
Izin Penelitian
Makassar, t1 Oktober 2018
Kepada
Yth. Kepala SMA IYEGERI lS GOWA
di
Gowa
Dengan horrRat, berdasarkan surat Kepala Dinas Penaruman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu
Provinsi Sulawesi Selatan No. 7322lS.0l/PTsP/tanggal 03 Juli 2018 perihal izin penelitian oleh mahasiswa





Progran Studi : Manajemen Pendidikan Islam
Pekerjaan / Lembaga : Mahasiswa (Sl) UIN Alauddin Makassar
Alamat : Jl. Sultan Alauddin Makassar
Yang bersangkutan bermaksud untuk melakukan penelitian di SMA NEGERI 1S GIOWA, dalam rangka
penyusunan Skripsi denganjudul :
,,PENGARUII STRES LINGKUNGAN KERJA TERHADAP KINERJA GURU SMA NEGERI IS
GOWA "
Pelaksanaan : 10 Oktober s/d 10 Desember 2018
Pada prinsipnya kami menerima dan menyetujui kegiatan tersebut, sepanjang tidak bertentangan dengan
ketentuan dan perundang-undangan yang berlaku.
Demikian surat ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.





t. Kepala Dinas Pendidikan Provinsi Sulawesi Selatan (sebagai laporan)2. Kepala Cabang Dinas Pendidikan Wilayah II Makassar-Gowa3. Pertingga
a.n KEPALA DINAS PENDIDIKAN

Prsaf layanan Pen$uiian dan tuialisis Diltil
Junrsan Fendidikan Matematika
Fakultas Tarbiyah dan KEluruan UIN Alauddin ila*assar
SI]RAT KETERANGAI\T I.ERIrIKASI ANALIffS I}ATA
Nomor: 00 1/Pusl6pad/V20 I 9
Yang bertandatangan di bawah ini Tim Pusat Layanan Pengujian dan Analisis Data prodi







Koordinator Bidang Analisis Datq
: Andi Nasrum
: 203001 14033
: Pengaruh Lingkungan Kerja terhadap Kinerja Guru sMA Negeri lg Gowa.
Tim Verifikasi
Validasi oleh: Tim PUSIAPAD Prodi pMAT Tanggal: 1[ tauuatf btg
-PEMERINTAH PROVINSI SULAWESI SELATAN
DINAS PBNDIDIKAN
SMA NBGBRI 18 GOWA
Jl. KARAENG MANUJU DESA BILALANG IGC. MANUJU NPSN: 403188s9. NSS: 301 190313001
Yang bertandatangan di bawah ini Kepala UPT SMA Negeri 18 Gowa Kab. Gowa









Mahasiswa (SD UIN Alauddin, Makassar
Jl. H.M. Yasin Limpo No. 63 Samata Gowa
Telah melakukan penelitian/ pengambilan data di SMA Negeri 18 Gowa dalam rangka
penulisan skripsi, mulai tanggal 20 sld 4 November 2018 dengan judul "Pengaruh Stres
Terhadap Kinerja Guru di SMA Negeri 18 Gowa Kabupaten Gowa"..
Demikian Surat Keterangan ini diberikan kepada yang bersangkutan untuk
dipergunakan sebagaimana mestinya.
2018
SMA i 18 Gowa
Stres 
Descriptive Statistics 
 N Range Minimum Maximum Sum Mean Std. 
Deviation 
Variance 
Statistic Statistic Statistic Statistic Statistic Statistic Std. Error Statistic Statistic 
Tingkat_St
ress 






        
 
Statistics 
















40 1 2.0 2.0 2.0 
41 1 2.0 2.0 4.0 
44 2 4.0 4.0 8.0 
46 1 2.0 2.0 10.0 
47 1 2.0 2.0 12.0 
48 1 2.0 2.0 14.0 
49 2 4.0 4.0 18.0 
50 2 4.0 4.0 22.0 
51 4 8.0 8.0 30.0 
52 5 10.0 10.0 40.0 
53 3 6.0 6.0 46.0 
54 16 32.0 32.0 78.0 
56 1 2.0 2.0 80.0 
57 1 2.0 2.0 82.0 
58 2 4.0 4.0 86.0 
62 1 2.0 2.0 88.0 
67 2 4.0 4.0 92.0 
68 2 4.0 4.0 96.0 
69 2 4.0 4.0 100.0 










 N Range Minimum Maximum Sum Mean Std. 
Deviation 
Variance 
Statistic Statistic Statistic Statistic Statistic Statistic Std. Error Statistic Statistic 






        
 
Statistics 















64 4 8.0 8.0 8.0 
69 1 2.0 2.0 10.0 
70 4 8.0 8.0 18.0 
71 2 4.0 4.0 22.0 
72 16 32.0 32.0 54.0 
73 8 16.0 16.0 70.0 
75 3 6.0 6.0 76.0 
76 2 4.0 4.0 80.0 
82 2 4.0 4.0 84.0 
85 2 4.0 4.0 88.0 
86 2 4.0 4.0 92.0 
87 2 4.0 4.0 96.0 
88 2 4.0 4.0 100.0 







Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .358a .128 .110 5.985 
a. Predictors: (Constant), Tingkat_Stress 
  
ANOVAa 
Model Sum of 
Squares 
df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 253.374 1 253.374 7.073 .011b 
Residual 1719.506 48 35.823   
Total 1972.880 49    
a. Dependent Variable: Tingkat_Kinerja 









B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 55.795 7.017  7.951 .000 
Tingkat_St
ress 
.344 .129 .358 2.659 .011 






Andi Nasrum, lahir di Kayuadi pada tanggal 05 
Januari 1995. Anak kedua dari dua bersaudara dari 
pasangan Alimuddin  dengan Andi Narru. Mulai 
memasuki jenjang pendidikan dasar di SD Negeri 
Bontolipang  pada  tahun  2002 dan tamat tahun 2008. 
Kemudian melanjutkan pendidikan ketingkat pertama 
di SMP 
Negeri 1 Takabonerate pada tahun 2008. Pada tahun 2011 melanjutkan pendidikan 
di SMA Negeri 1 Takabonerate  yang sekarang berubah menjadi SMA Negeri 5 
Selayar  dan tamat pada tahun 2014. Kemudian melanjutkan pendidikan di bangku 
kuliah tahun 2014 tepatnya di Perguruan Tinggi Negeri UIN Alauddin Makassar 
yang berpusat di Samata Kabupaten Gowa. Mengambil jurusan Manajemen 
Pendidikan Islam, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan. 
 
